RENSTRA PENELITIAN 2022-2026

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
MITRA HUSADA MEDAN
2022



-

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
MITRA HUSADA MEDAN

(. PRODI PENDIDIKAN PROFESI BIDAN PROGRAM PROFESI
2. PRODI KEBIDANAN PROGRAM SARJANA

3. PRODI KEBIDANAN PROGRAM DIPLOMA TIGA

4. PRODI KEPERAWATAN PROGRAM DIPLOMA TIGA

KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
MITRA HUSADA MEDAN
NOMOR : 1500 /STIKes-MHM/I/IX/2022
TENTANG
RENCANA STRATEGIS PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT TAHUN
SEKOLAH TINGGI KESEHATAN (STIKes) MITRA HUSADA MEDAN 2022-2026

MENIMBANG : I. Bahwa Sekolah Tinggi Tlmu Kesehatan Mitra Husada Medan
mempunyai Visi Misi dan tujuan yang menyeluruh ""m]f
meningkatkan kualifikasi penddidikn  di Indonesia melalui
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

2. Perlunya ditetapkan Rencana Strategis (Renstra) Penelitan dan
Pengabdian Masyarakat tahun tahun 2022-2026

MENGINGAT 2 1. Surat Keputusan KEMENRISTEK DIKTI : 579/KPT/I/2017 tentang
Perubahan bentuk Akademik Akademi Kebidanan Mitra Husada
Medan menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Keschatan Mitra Husada
Medan -

2. Surat Keputusan Yayasan Mitra Husada Medan No. 026/Y MH-
M/T1/2019 tentang STATUTA STIKes Mitra Husada Medan

3. Surat Keputusan Yayasan Mitra Husada Medan No.
015/YMHM/X/2017 tentang Rencana Pengembangan Induk (RIP)
STIKes Mitra Husada Medan

4. Surat Keputusan Yayasan Mitra Husada Medan No.
025/YMHM/X/2017 tentang RENSTRA STIKes Mitra Husada
Medan

5. Surat Keputusan Ketua Mitra Husada Medan No. 1045/STIKes-
MHM/1I/V1/2022 tentang Peraturan Akademik STIKes Mitra Husada

Medan
6. Surat Keputusan Ketua Mitra Huosada Medan No.

040/STIKes .MHM/I/X/2017 tentang Pedoman Organisasi Tata
Kelola STIKes Mitra Husada Medan
7. SK Pedoman Unit Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
No. 041/STIKes MHM/II/X/2017
MEMUTUSKAN
KEPUTUSAN KETUA PENGURUS YAYASAN MITRA HUSADA MEDAN TENTANG
RENSTRA STRATEGIS PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN MITRA HUSADA MEDAN TAHUN 20122-2026

KESATU : Renstra Strategis penelitian dan Pengabdian Masyarakat Sekolah
Tinggi Ilmu Kesehatan Mitra Husada Medan Tahun 2021-2026
KEDUA t Rencana Strategi Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Mitra Husada Medan merupakan
acuan untuk pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat sebagai bagian dari tridarma perguruan tinggi

KETIGA § Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bila
kemudian temyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan
diadakan perbaikan sebagaimana 5i€3tmya

J1. Pintu Air [V Pasar 8 Kel. Kwala Bekala Kece. Medan Johor. Medan - 20142

1ZIN MENRISTEKDIKTI NO. 579/KPT/l/2017 P,

Telp. (061) 8367405, www.mitrahusada ac.id, email: sﬁkzmin'ahusadamaianls@gmail com

i



MOTTO UPPM STIKes MITRA HUSADA MEDAN

"Ibu Sehat, Anak Berbakat, Generasi

Mantap”

111



KATA PENGANTAR

Unit Penelitian dan pengabdian pada masyarakat (UPPM) STIKes Mitra Husada
Medan menjadi lembaga yang fokus dalam melaksanakan dua pilar dari Tridarma perguruan
tinggi yaitu penelitian dan pengabdian masyarakat. Dalam melaksanakan kegiatannya UPPM
memiliki Road Map Penelitian dan rencana strategis yang berfungsi sebagai acuan dan arah
fokus dalam melaksanakan kegiatan penelitian sehingga memberikan alur dan jalan yang
tepat dalam mencapai visi melalui pilar penelitian.

Dalam melaksanakan kegiatan Tridarma perguruan tinggi UPPM STIKes Mitra
Husada Medan dengan ini membuat rencana strategis untuk mendukung, memfasilitasi
penelitian dan pengabdian yang ada di lingkungan STIKes Mitra Husada Medan.

Dengan demikian fungsi dan peran UPPM STIKes Mitra Husada Medan sebagai Unit
Penelitian dan pengabdian masyarakat agar dapat mendukung peran STIKes Mitra Husada
Medan sebagai penyelenggara dan pelayanan umum di bidang kependidikan dan
kemasyarakatan dituntut untuk semakin professional dan arif dalam pengembangan institusi
menjadi perguruan tinggi swasta yang terkemuka berbasis teknologi dalam mengembangkan

IPTEKS bagi peningkatan status kesehatan masyarakat.

Medan , Januari 2022

Tim UPPM STIKes Mitra Husada Medan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penyusunan RENSTRA

Perguruan tinggi dapat dikatakan sebagai pusat ilmu pengetahuan. Oleh karena itu
perguruan tinggi juga berkewajiban untuk ikut serta dalam memajukan kehidupan masyarakat
sekitar. Dengan melakukan penelitian yang berdasarkan permasalahan masyarakat sekitar,
maka dapat menghasilkan sebuah solusi dan inovasi yang bermanfaat bagi kehidupan
masyarakat. Penelitian tentu dilakukan dengan suatu perencanaan yang matang dan tersusun
sistematis yang dimuat dalam Rencana Strategis Penelitian. Rencana strategis penelitian
adalah arahan kebijakan dan pengambilan keputusan dalam pengelolaan dan pengembangan
penelitian dan inovasi dalam jangka waktu lima tahun mendatang dengan memperhatikan
perkembangan STIKes Mitra Husada Medan dan lingkungan strategisnya. Renstra Unit
Penelitian dan pengabdian pada masyarakat (UPPM) STIKes Mitra Husada Medan dalam
pelaksanaan kegiatannya memiliki Road Map Penelitian dan berfungsi sebagai Lembaga
yang mendukung memfasilitasi penelitian dan pengabdian sivitas akademika STIKes Mitra
Husada Medan dalam melaksanakan Tridarma perguruan tinggi.

UPPM STIKes Mitra Husada Medan dengan ini membuat rencana strategis 2022-
2026 untuk mendukung, memfasilitasi penelitian dan pengabdian yang ada dilingkungan
STIKes Mitra Husada Medan. Dengan demikian fungsi dan peran UPPM STIKes Mitra
Husada Medan sebagai Unit Penelitian dan pengabdian masyarakat agar dapat mendukung
peran STIKes Mitra Husada Medan sebagai penyelenggara dan pelayanan umum di bidang
kependidikan dan kemasyarakatan dituntut untuk semakin professional dan arif dalam
pengembangan institusi menjadi perguruan tinggi swasta yang unggul dalam memberikan
pelayanan prima (excellent service) dengan perkembangan teknologi terbaru untuk
meningkatkan status kesehatan ibu dan anak sehingga Indonesia dapat mencapai target
Sustainable Development Goals (SDGs) terkait angka kematian ibu dan anak.

STIKes Mitra Husada Medan merupakan salah satu Perguruan Tinggi yang ada di
Sumatera Utara yang berlokasi di Medan. STIKes Mitra Husada Medan merupakan lembaga
pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh Yayasan Mitra Husada Medan dengan SK
MENRISTEK DIKTI NO. 579/KPT/1/2017 tanggal 31 Oktober 2017. STIKes Mitra Husada
Medan bertekad untuk melaksanakan Tri Dharma perguruan Tinggi, yaitu Pendidikan
Pengajaran, Penelitian dan Pemberdayaan Masyarakat yang berkualitas, mampu memberikan

pelayanan prima kepada mahasiswa dan masyarakat.



STIKes Mitra Husada Medan memiliki Unit Penelitian dan Pengabdian Pada
Masyarakat yang sebelumnya adalah UPPM STIKes Mitra Husada Medan yang telah
didirikan sejak 2010 sesuai dengan Surat Keputusan Direktur Nomor 056/B.1/AMH-
M/III/2010 Tentang Pendirian Unit Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (UPPM) STIKES
Mitra Husada Medan. UPPM STIKes Mitra Husada Medan berpedoman pada Rencana
Strategis STIKES Mitra Husada Medan tahun 2017-2021 dan 2022-2026 yang disetujui oleh
Ketua STIKes. Dalam Renstra STIKes Mitra Husada Medan Tahun 2017-2021 dan 2022-
2026 disebutkan pilar utama rencana strategis yaitu (1) Menyelenggarakan Pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang unggul Service Excellent dalam
pelayanan kebidanan, inovatif, berintegritas tinggi dan berdaya saing secara nasional dan
internasional. (2) Menyelenggarakan iklim akademik yang baik Peningkatan mutu, relevansi
dan daya saing. (3) Menyiapkan Peserta didik yang Service Excellent dalam pelayanan
kebidanan, berakhlak, berintegritas tinggi serta berdaya saing di tingkat nasional dan
internasional. (4) Mengembangkan praktek kegawatdaruratan dan kewirausahaan dalam
pelayanan kebidanan. (5) Menyelenggarakan kerjasama dengan lembaga/Instansi terkait baik
di tingkat Nasional maupun Internasional. Pilar tersebut disesuai dengan isu strategis yang
tertuang dalam Dokumen HELTS (Higher Eduxation Long Term Strategis) tahun 2015-2020
Dirjen Pendidikan Tinggi dan Pendidikan Nasional, yaitu (1) daya saing bangsa, (2) otonomi

dan desentralisasi, (3) kesehatan organisasi.

Dalam melaksanakan tugasnya selain UPPM berfokus pada bidang yang ditetapkan
pada Renstra STIKes Mitra Husada Medan tahun 2022-2026. UPPM memiliki Prosedur Mutu
penelitian dengan Nomor Dokumen SMHM-PM-07.1-01 sampai dengan Nomor Dokumen
SMHM-PM-07.1-21 yang terdiri dari Prosedur Mutu rekruitmen Penilai (Reviewer),
Sosialisasi Informasi dan Peraturan Penelitian, Isi Penelitian, Pengajuan Proposal, Desk
Evaluasi, Penetapan Pemenang Proposal Penelitian, Seminar Pembahasan Proposal,
Pendanaan Penelitian, Penjanjian Kontrak Penelitian, Pencairan Dana Penelitian, Pelaksanaan
Penelitian, Seminar Hasi, Pelaporan Hasil, Publikasi Penelitian, Sistem Penghargaan Reward,

Pelatihan Eksternal dan Kegiatan Pelatihan.



1.2. Tahapan Pengembangan RENSTRA

Penyusunan Renstra Penelitian STIKes Mitra Husada Medan merupakan bagian dari
upaya pengembangan program studi melalui kegiatan penelitian yang terarah dan fokus
dalam mencapai target yang telah dirumuskan. Penyusunan Renstra Penelitian ini mengacu
pada RENSTRA STIKes Mitra Husada Medan. Secara sistematis, penyusunan RENSTRA ini

dilakukan sesuai dengan gambar berikut ini:

Kearifan
Lokal

BUDAYA
- SARPRAS

Gambar 1. Penyusunan Renstra Penelitian STIKes Mitra Husada Medan

1
1

Aktivitas & Sub
Aktivitas

1.3. Landasan Penyusunan Renstra

Landasan penyusunan Renstra UPPM STIKes Mitra Husada Medan 2022-2026 adalah :

1. Undang Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, pengembangan dan Penerapan IPTEK

2. Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158; Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);



9.

Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158; Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun
2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 769); yang disempurnakan dengan Peraturan Menteri Penelitian,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia No. 44 tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi

Rencana Induk Riset Nasional

10. Statuta STIKes Mitra Husada Medan Rencana Strategis
11. Rencana Strategis STIKes Mitra Husada Medan Tahun 2022-2026



BAB 2
LANDASAN PENGEMBANGAN PENELITIAN

2.1. VISI DAN MISI UPPM
Visi UPPM STIKes Mitra Husada mencerminkan gambaran peran dan kondisi yang
ingin diwujudkan dan dicapai UPPM di masa depan. Sedangkan misi yang ditetapkan lebih
merupakan jalan pilihan atau peran strategik yang diinginkan oleh UPPM untuk mencapai
visi tersebut.
Visi
Menjadi Unit Penelitian dan Pengabdian yang unggul dalam excellent service dan
Berbasis Teknologi Kebidanan untuk peningkatan status kesehatan ibu dan anak
Misi
1. Perbaikan Manajememen Penelitian di Bima Tahun 2022
2. Membangun dan Mengembangkan Penelitian unggulan kesehatan ibu dan anak
tahun 2023
3. Pengembangan Pengabdian pada masyarakat berbasis teknologi kebidanan dan
Potensi Kearifan Lokal Desa Binaan Tahun 2024
4. Peningkatan Status Lembaga dan Skema Penelitian dan Pengabdian Tahun 2025
5. Penerapan pelayanan kebidanan yang unggul dalam excellent service di wilayah
kerjasama tahun 2026
6. Menjadi Lembaga Rujukan teknologi kebidanan dan excellent service dalam

peningkatan status kesehatan ibu dan anak tahun 2030

2.2. TUJUAN
Pelaksanaan dan Rencana Penelitian STIKes Mitra Husada Medan mengacu kepada
Rencana Strategis STIKes Mitra Husada Medan dengan prioritas pengembangan yang
ditujukan pada:
a. Tujuan Umum
1. Terlaksananya perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan tindak lanjut
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan STIKes Mitra

Husada Medan yang bermutu secara internal dan eksternal untuk kemajuan bangsa.



10.

11.

Terciptanya teknologi kebidanan dan prototipe baru kebidanan di bidang penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat yang bermanfaat bagi masyarakat.
Terkoordinasikannya sumber daya penelitian dan pengabdian di lingkungan STIKes
Mitra Husada Medan dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian.
Terkoordinasikannya kegiatan pengelolaan luaran penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat dalam bentuk Publikasi skala nasional dan internasional, Pendaftaran Hak
Kekayaan Intelektual dan Komersialisasi produk.

Meningkatnya kompetensi sumber daya manusia di bidang penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat di lingkungan STIKes Mitra Husada Medan.

Terjaganya fokus penelitian dalam pengembangan penelitian unggulan bidang
kesehatan ibu dan anak.

Terlaksananya penerapan teknologi kebidanan dan potensi kearifan lokal dalam
pelaksanaan excellent service.

Terbangunnya sistem dokumentasi dan informasi penelitian, pengabdian kepada
masyarakat di lingkungan STIKes Mitra Husada Medan.

Meningkatnya kerjasama penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan
instansi pemerintah, BUMN, Swasta, Rumah Sakit, Klinik, Ormas, LSM, dan
perguruan tinggi lain baik dalam negeri maupun luar negeri.

Tersedianya fasilitas penunjang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
bermutu.

Meningkatnya pendanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dari berbagai

sumber.

Tujuan Operasional Khusus

1. Peningkatan kinerja penelitian STIKes Mitra Husada Medan (2022).
2. Perbaikan Manajemen Penelitian Simlitabmas UPPM (2022)

3. Terlaksananya Tri Darma Dosen 100% (2022)

4. Terciptanya prototipe baru penelitian unggulan (2023)

5. Tercapainya luaran penelitian unggulan yang terdiri dari HaKI dan jurnal nasional
terakreditasi (2023)

6. Telaksananya penerapan teknologi kebidanan di daerah desa binaan (2024)

7. Tercapainya peningkatan klaster menjadi klaster Madya (2025)

8. Terlaksananya pelayanan kebidanan yang excellent service berbasis teknologi

kebidanan di wilayah kerjasama (2026)



2.3 SASARAN

a. Menumbuhkembangkan disiplin keilmuan kebidanan dalam peningkatan status
kesehatan ibu dan anak melalui penelitian dan publikasi ilmiah.

b. Mendorong minat dan meningkatkan kemampuan dosen serta mahasiswa untuk
melakukan penelitian.

c. Mendorong minat dan meningkatkan kemampuan dosen serta mahasiswa untuk
mempublikasikan hasil penelitian.

d. Mensosialisasikan hasil penelitian dan menerapkan kompetensi keilmuan dosen

serta mahasiswa kepada masyarakat

2.4 LANDASAN KEBIJAKAN RENSTRA UPPM

Proses penyusunan RENSTRA penelitian melibatkan semua pihak-pihak terkait, yang
kesemuanya telah menyediakan hampir semua perangkat kebijakan yang dapat digunakan
sebagai acuan dan pertimbangan untuk mengawal program-program strategis STIKes Miitra
Husada Medan ke depan. Masukan dan pertimbangan dari berbagai pihak terkait, terutama
yang menyangkut perundangan, peraturan dan regulasi baru, sangat penting untuk
kelengkapan penyusunan renstra penelitian. Berikut ini adalah landasan-landasan penting
yang diacu untuk penyusunan RENSTRA UPPM tahun 2022-2026.

2.4.1. Landasan Kebijakan

Landasan Kebijakan RENSTRA UPPM didasarkan kepada:
a. Landasan Perundangan, Peraturan dan Regulasi
- Undang Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, pengembangan dan Penerapan IPTEK
- UU No. 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
- Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional 2008-2018.
- Peraturan Presiden No. 32 Tahun 2011 tentang Masterplan Percepatan dan Perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia 2011-2025
- Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158; Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336);
- Rencana Induk Riset Nasional

- Statuta STIKes Mitra Husada Medan



- Rencana Strategis STIKes Mitra Husada Medan Tahun 2022-2026
- Road Map UPPM Tahun 2022-2026
b. Landasan Institusional
- Statuta STIKes Mitra Husada Medan
- Buku Pedoman Akademik STIKes Mitra Husada Medan Tahun 2017.
- Rencana Strategis (Renstra) STIKes Mitra Husada Medan Tahun 2022-2026.
- Program Kerja Tahunan Ketua STIKes
b. Landasan Operasional
- Surat Keputusan Direktur Nomor 056/B.1/AMH-M/I11/2010 Tentang Pendirian Unit
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (UPPM)) STIKes Mitra Husada Medan.
- SK Direktur No. 017/B.1/AMH-M/I1/2016 tentang pengangkatan Ketua UPPM
STIKes Mitra Husada Medan Tahun 2016.
c. Landasan Pendukung
Landasan pendukung RENSTRA UPPM adalah pencapaian rencana startegis
Kementrian Kesehatan Tahun 2015-2019 dengan Surat Keputusan Menteri Kesehatan
No. HK.02.02/MENKES/52/2015 dengan mempertimbangkan isu global Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA). Kesehatan Ibu dan Anak menjadi salah satu indikator status
kesehatan di suatu negara. Angka Kematian Ibu ibu di Indonesia masih tinggi (359 per
100.000 kelahiran hidup) dan masih jauh dari target SDGs yang harus dicapai Indonesia (102 per
100.000 kelahiran hidup) (Profil Kesehatan Indonesia, 2016). Kondisi ini kemungkinan
disebabkan oleh antara lain kualitas pelayanan kesehatan ibu yang belum memadai, kondisi ibu
hamil yang tidak sehat dan faktor determinan lainnya. Penyebab utama kematian ibu yaitu
hipertensi dalam kehamilan dan perdarahan post partum. Penyebab ini dapat diminimalisir
apabila kualitas Antenatal Care dilaksanakan dengan baik. ibu hamil tidak sehat antara lain
adalah penanganan komplikasi, anemia, ibu hamil yang menderita diabetes, hipertensi, malaria,
dan empat terlalu (terlalu muda <20 tahun, terlalu tua >35 tahun, terlalu dekat jaraknya 2 tahun
dan terlalu banyak anaknya > 3 tahun). Sebanyak 54,2 per 1000 perempuan dibawah usia 20
tahun telah melahirkan, sementara perempuan yang melahirkan usia di atas 40 tahun sebanyak
207 per 1000 kelahiran hidup. Hal ini diperkuat oleh data yang menunjukkan masih adanya umur
perkawinan pertama pada usia yang amat muda (<20 tahun) sebanyak 46,7% dari semua

perempuan yang telah kawin.

Isu global MEA juga menjadi landasan pendukung penyusunan Renstra untuk
menghasilkan lulusan yang unggul yang dapat memberikan pelayanan prima (excellent

service) sehingga dapat bersaing dengan lulusan dari institusi lain. Kesempatan dalam isu



global seperti MEA harus bisa ditangkap dan dimanfaatkan oleh SDM Indonesia.
Berkaitan dengan hal ini sistem pendidikan tinggi harus terus berbenah diri dan
mempunyai komitmen yang tinggi agar mampu menghasilkan tenaga kerja terampil yang
akan bekerja di dalam negeri maupun luar negeri khususnya melalui penelitian. Sistem
pendidikan tinggi juga harus mampu mamanfaatkan kesempatan ini dan menjadikannya
sebagi pemicu dalam meningkatkan kualitas lulusan. STIKes Mitra Husada Medan
sebagai salah satu institusi pendidikan di Indonesia ikut serta untuk ambil bagian dalam
menghasilkan SDM unggul dalam excellent service dalam menghadapi MEA. STIKes
Mitra Husada Medan berkomitmen untuk mengelola pendidikan yang menghasilkan
lulusan berkualitas, yang dilengkapi dengan keterampilan professional dan penguasan
teknologi kebidanan sesuai kepada UU No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

Oleh karenanya STIKes Mitra Husada Medan berperan penting untuk menjadi salah satu
pilar sistem inovasi wilayah dan nasional khususnya di Sumatera Utara dan sekitarnya

agar manfaat nyata temuan dan produk inovatifnya dapat dirasakan masyarakat.

2.5 ANALISIS KONDISI UPPM

STIKes Mitra Husada Medan memiliki Unit Penelitian dan Pengabdian Pada
Masyarakat yang telah didirikan sejak 2010 sesuai dengan Surat Keputusan Direktur Nomor
056/B.1/AMH-M/I11/2010 Tentang Pendirian Unit Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
(UPPM)) STIKes Mitra Husada Medan. UPPM STIKes Mitra Husada Medan berpedoman
pada Rencana Strategis tahun 2012-2016 dan 2022-2026 yang disetujui oleh Ketua STIKes.

Renstra STIKes Mitra Husada Medan Tahun 2022-2026 disebutkan pilar utama rencana
strategis yaitu (1) Menyelenggarakan Pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat yang unggul Service Excellent dalam pelayanan kebidanan, inovatif, berintegritas
tinggi dan berdaya saing secara nasional dan internasional. (2) Menyelenggarakan iklim
akademik yang baik Peningkatan mutu, relevansi dan daya saing. (3) Menyiapkan Peserta
didik yang Service Excellent dalam pelayanan kebidanan, berakhlak, berintegritas tinggi serta
berdaya saing di tingkat nasional dan internasional. (4) Mengembangkan praktek
kegawatdaruratan dan kewirausahaan dalam pelayanan kebidanan. (5) Menyelenggarakan
kerjasama dengan lembaga/Instansi terkait baik di tingkat Nasional maupun Internasional.
Pilar tersebut disesuai dengan isu strategis yang tertuang dalam Dokumen HELTS (Higher
Eduxation Long Term Strategis) tahun 2003-2010 Dirjen Pendidikan Tinggi dan Pendidikan

Nasional, yaitu (1) daya saing bangsa, (2) otonomi dan desentralisasi, (3) kesehatan organisasi.



Dalam rangka mewujudkan misi, melaksanakan misi, dan mencapai tujuan yang ingin
dicapai oleh UPPM, maka strategi dan kebijakan pengembangan UPPM ke depan adalah:
a. Mengeksplorasi, menerapkan dan mensosialisasikan konsep, prinsip, teori dan
metodologi hasil kajian kebidanan dalam kesehatan Ibu dan anak.
b. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian
c. Mendorong peneliti/dosen untuk untuk menghasilkan penelitian dalam bentuk
publikasi Buku Ajar, Jurnal nasional terakreditasi, Jurnal Internasional dan
HaKI/Paten atas hasil karyanya.
d. Menyusun prosedur sistem reward yang mampu merangsang dosen untuk meneliti
dengan baik
e. Menyusun database sumber daya dan informasi yang dimiliki UPPM STIKes Mitra
Husada Medan
f. Memiliki manual mutu dan SOP penelitian dan pengabdian masyarakat
Pengelolaan penelitian di STIKes MITRA HUSADA MEDAN dikembangkan dengan
kepemilikan pedoman pengelolaan berupa: Prosedur Mutu rekruitmen Penilai (Reviewer),
Sosialisasi Informasi dan Peraturan Penelitian, Isi Penelitian, Pengajuan Proposal, Desk
Evaluasi, Penetapan Pemenang Proposal Penelitian, Seminar Pembahasan Proposal,
Pendanaan Penelitian, Penjanjian Kontrak Penelitian, Pencairan Dana Penelitian, Pelaksanaan
Penelitian, Seminar Hasi, Pelaporan Hasil, Publikasi Penelitian, Sistem Penghargaan Reward,

Pelatihan Eksternal dan Kegiatan Pelatihan..

Pengelolaan penelitian khususnya untuk hibah internal dilakukan berdarkan alur yag
telah ditetapkan mulai dari pengajuan sampai laporan akhir dan tindak lanjut penelitian. Alur

tersebut dapat dilihat pada skema berikut ini :
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Gambar 2. Alur Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

2.6 CAPAIAN RENCANA YANG SUDAH ADA

STIKes Mitra Husada Medan

Sejak Tahun 2010 sampai 2021, UPPM STIKes Mitra Husada Medan yang
sebelumnya UPPM STIKES Mitra Husada Medan telah mengkoordinir penelitian dan

pengabdian masyarakat meskipun belum maksimal dan semua dana berasal dari dana internal

institusi. Capaian kinerja UPPM STIKes Mitra Husada Medan adalah sebagai berikut :

a. Publikasi [lmiah

Publikasi hasil penelitian telah dilakukan di jurnal lokal, nasional dan internasional.

Selain itu juga hasil penelitian dosen STIKes Mitra Husada Medan telah

dipresentasikan dalam Konferensi Internasional di Belanda (Maret, 2015), Meksiko
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(Oktober, 2015), Thailand (Agustus, 2016). Kambodia (Desember, 2016), Thailand
(Oktober, 2017), Malaysia (2018), Laos (2019) Hal ini menunjukkan semakin
meningkatnya publikasi ilmiah STIKes Mitra Husada Medan.

Jurnal Excellent Midwifery Journal adalah jurnal lokal yang dikelola STIKes Mitra
Husada Medan yang memiliki ISSN dengan nomor 2620-8237 (P-ISSN) dan 2620-
9829 (E-ISSN) dan telah terbit 8 kali kali dari tahun 2018-2021. UPPM akan terus

mendorong untuk meningkatkan jurnal nasional dan internasional.

. Produk HKI

Sampai pada Tahun 2021, STIKes Mitra Husada Medan baru memiliki 17 penelitian

yang telah didaftarkan sebagai produk HKI (Hak Cipta, hak merek dan hak merek).

Perolehan ini akan terus ditingkatkan dimasa mendatang dengan pembinaan penelitian

yang lebih baik, disamping itu masih perlu ditingkatkan pula upaya pemanfaatan

produk HKI tersebut oleh pihak industri.

Kontribusi Solusi Terhadap Permasalahan Nyata

Beberapa ukuran yang dapat menjadi indikator bahwa penelitian di STIKes Mitra

Husada Medan telah menjadi solusi bagi permasalahan nyata adalah :

1. Jumlah Kegiatan kerjasama antara STIKes Mitra Husada Medan dengan instansi
dalam negeri sebanyak 92 kerjasama dan luar negeri sebanyak 10 kerjasama

2. Jumlah Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tiga tahun terakhir sebanyak 94
pengabdian

3. Jumlah draft paten yang akan dimanfaatkan oleh industri

4. Jumlah Riset yang didanai oleh Kementerian Riset dan Teknologi, riset kerjasama
yang didanai oleh Kementerian daerah tertinggal, serta penelitian kerjasama
dengan pihak industri.

Dari keempat indikator di atas, STIKes Mitra Husada Medan memiliki nilai cukup

baik dalam kerjasama baik dalam negeri maupun luar negeri. Sejak tahun 2016 STIKes Mitra

Husada telah mendapatkan hibah penelitian dengan jumlah dana Rp. 359.409.000. Selain itu,

jumlah pengabdian kepada masyarakat dinilai baik sesuai dengan standar jumlah pengabdian

per tahun oleh Kemenristek Dikti.

Kinerja UPPM beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan dari tahun ke tahun

meskipun masih sangat perlu untuk ditingkatkan. Peningkatan kineraja UPPM dirasakan

meningkat karena dukungan maksimal dari institusi dan juga pihak yayasan yang mempunyai

komitmen untuk meningkatkan performa penelitian dan pengabdian masyarakat melalui

UPPM. Berikut indikator kinerja UPPM tahun 2011 sd 2016.
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GRAFIK PENCAPAIAN KINERJA LPPM STIKES
MITRA HUSADA MEDAN

—4—Hibah dikti —B—hibahinternal —s—jumal —s—pemakalah —#—HAKI —=— lurnalint

45
40
35
30
25
20
15
10

i -
0 F - E —
2011 2012 2013 z01i4 20145 20186

Pelaksanaan penelitian di STIKes Mitra Husada Medan dilakukan sesuai dengan

rencana yang telah dibuat sebelumnya. Berikut ini adalah perbandingan antara jumlah

penelitian yang direncanakan dengan jumlah penelitian yang direalisasikan.

Grafik Perbandingan Rencana dan Realisasi Jumlah Penelitian Tahun
2014-2016
5TIKes MITRA HUSADA MEDAN

2016

2015

25 ‘
T ; [ 2015 | | 2018 |
| W capaian 32 53 az
| mREnczna . 25 | 25 a0

E Capaian ™ RBencana

13



Grafik Jumlah Penelitian Dosen Tahun 2014-2016
Sesuai Bidang Fokus Penelitian

i STIKes MITRA HUSADA MEDAN

16 o g5
14 '
12
10

o N B O 00

Kesehatan ibu Kesehatan PUS dan WUS Kesehatan Anak

B Tahun 2014 MW Tahun 2015 ™ Tahun 2016

Tercapainya kinerja yang meningkat dari beberapa indikator tersebut secara kuantitas
memang dirasa cukup baik, namun dalam jangka panjang UPPM STIKes Mitra Husada
Medan memandang ketercapaian harus diikuti dengan kualitas hasil-hasil riset dosen.
Ketercapaian kualitas di Renstra dan Milestone UPPM juga tidak berhenti sampai disitu,
dimana perlu adanya peningkatan karya ilmiah sampai pada tahap pengembangan dan
komersialisasi.

Ketercapaian kinerja UPPM sudah di cluster Madya namun UPPM STIKes Mitra
Husada Medan memiliki komitmen untuk terus meningkatkan managemen dan pengelolaan
penelitian dan kualitas penelitian sehingga dapat memperoleh claster yang lebih baik. Untuk
mendukung kinerja yang semakin tinggi, UPPM menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung penelitian seperi Lab, langganan jurnal nasional untuk meningkatkan referensi
dan fasilitas jaringan wifi yang bisa dimanfaatkan setiap saat. Selain itu UPPM juga akan
memberikan pelatihan dan workshop terkait penelitian kepada dosen dan menentukan jadwal
konsultasi penelitian kepada peneliti pemula.

Ketercapaian kinerja UPPM juga dinilai dari integrasi kegiatan yang dilakukan dalam
Tridarma perguruan tinggi. Pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat di STIKes

Mitra Husada Medan teriintegrasi dengan kegiatan pembelajaran.
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Tabel 1. Integrasi Kegiatan Pembelajaran, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat Dan Tindak Lanjutnya

No | Penelitian Monev Tindak Lanjut
Pembelajaran Pengabdian Kerjasama Follow up
Masyarakat selanjutnya
1 Peran Petugas Hasil Monev sesuai Seminar di Kelas  [I. Penanganan 1. Dengan Basarnas 1. Penelitian
Kesehatan Dalam Form STIKes Mitra untuk mata kuliah Kegawatdaruratan gizi | melakukan Seminar Berbasis kegawat
Manajemen Bencana Hsada Kegawat daruratan buruk (stanting) Simulasi daruratan _
Alam maternal dan Kegawatdaruratan kesehatan di
Neonatal dan D. Pertolongan. k;gawat Bencana Dalam . daerah pinggiran
. daruratan gizi buruk Kesehatan dan Teknik sungai
gerontik di Sumut dan Evakuasi ibu dan anak 2. Penulisan
Indoonesia dan usia lanjut saat Publikasi nasional
banjir dan Internasional
3. Kerjasama
2. Dengan Universitas Intenasional
Lincoln tentang dengan
penelitian Stanting Universitas
lincoln dalam
penelitian yang
menghasilkan
Teknologi
pencegahan
stanting
2 | Pengembangan Biskuit | Monev dilakukan oleh | Seminar dan 1. Distribusi Biskuit |1. Seminar Internasional |1. Kerjasama dengan
daun Katuk Untuk Kemenristek Dikti Diskusi dalam mata daun katuk kepada Challenge, Strategy, Provinsi Sumatera
Meningkatkan Produksi | Dengan hasil : kuliah Asuhan ibu Nifas di 5 and Health Treatment Utara untuk
ASI pada Ibu Nifas Semua termin Kebidanan Nifas Wilayah Kerja Approch To Nutritition DlSt.I’lbuSI Biskuit
Untuk Mengurangi dilakukan dengan dan Kewirausahaan Puskesmas (Medan and Mollecular 2. Kerjasama dengan
. Johir, Simalingkar, Epidemiology a 11 institusi luar
Penggunaan Obat mencapai target Polonia. Pad Descrinti .
. o olonia, Padang escription of negeri yang
Impor Tahun 2016 termin 100% bulan, dan PB Midwifery Education kerjasama dengan
Selayang 2) dan in America STIKES Mitra
melalui keluarga  [2. Yayasan Husada untuk
binaan (Mei-Juni Pengembangan Pengembangan
2016) Persahabatan Penelitian Biskuit
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2. Pemberdayaan Indonesia Amerika Daun Katuk
Petani Katuk di Klinik Bersalin di
Kabupaten Karo Kota Medan
dan daerah Medan Puskesmas-puskesmas
di Kota Medan
Hubungan Pola Hasil Monev sesuai Topik Dalam . Penyuluhan 1. Dengan 11 . Penelitian
Pemberian ASI dan Form STIKes Mitra Bahan Ajar Mata pemberian ASI institusi luar negri Berbasis
MP-ASI dengan Hsada kuliah Nifas ekslusif di wilayah mengikuti Kompetensi
Pertumbuhan Anak 6- Seminar dan kerja Puskesmas Seminar Asuhan
24 bulan di Desa Adil Diskusi dalam simalingkar 09 April Internasional Kebidanan Nifas
Makmur Kec. Bosar mata kuliah 2016 TEPHINET di - Penulisan
Maligas, Kab Asuhan . . Penyuluhan ASI chlgngmal . Publikasi na§1onal
. ’ : Kebidanan Nifas Ekslusif dan thailand, kerja dan Internasional
Simalungun 2016 pemeriksaan gratis sama yang lain . Kerjasama
wilayah kerja 2. Yayasan Internasional
Puskesmas Tanjung Pengembangan TEPHINET di
Morawa Kec. Persahabatan chiangmai
Tanjung Morawa Indonesia thailand, kerja
Kab. Deli Serdang Amerika sama yang lain
tanggal 19 Maret 3. Klinik Bersalin di
2016 Kota Medan
. Asuhan Kebidanan 4. Puskesmas-
Komunitas Pada puskesmas di Kota
Keluarga Tn. S Medan
Tentang Pemberian
MP ASI Terlalu Dini
Di Dusun VII Desa
Limau manis Kec.
Tanjung Morawa
Kab. Deli Serdang
tahun 2016
Perbedaan Kualitas Hasil Monev sesuai . Topik dalam . Penyuluhan 1. Seminar . Penelitian
Hidup Lanjut Usia yang | Form STIKes Mitra bahan ajar mata Oteoporosis dan Internasional berbasis
Tinggal di UPT Hsada kuliah kespro pemeriksaan gratis Challenge, kompetensi

. Seminar dan

Strategy, and

asuhan kebidanan
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Pelayanan Sosial Lanjut
Usia di Wilayah Binjai
dan Medan dengan di
Komunitas Kelurahan
Cengkeh Turi Binjai
Utara tahun 2015

Diskusi dalam
mata kuliah
Asuhan Kespro
dan KB

terkait dengan
program Prolanis di
wilayah  kerja
Puskesmas
Simalingkar Kel.
Simpang Selayang
pada 6 Mei 2016

. Penyuluhan

Hipertensi dan
pemeriksaan gratis
dalam program
prolanis di wilayah
kerja Puskesmas
Simalingkar Kec.
Tuntungan tanggal
25 Maret 2016

. Penyuluhan senam

lansia terkait
dengan program
Prolanis di wilayah
kerja

Puskesmas
Simalingkar Kel.
Mangga Kec.
Medan Tuntungan
pada 08 April 2016

Health Treatment
Approch To
Nutritition and
Mollecular
Epidemiology a
Description of
Midwifery
Education in
America

2. Yayasan
Pengembangan
Persahabatan
Indonesia
Amerika

3. Klinik Bersalin di
Kota Medan

4. Puskesmas-
puskesmas di Kota
Medan

kebidanan Kespro
dan KB

2. Penulisan

Publikasi nasional
dan Internasional

3. Kerjasma

internasional
Challenge,
Strategy, and
Health Treatment
Approch To
Nutritition and
Mollecular
Epidemiology a
Description of
Midwifery
Education in
America

Faktor-faktor yang
berhubungan dengan
kelengkapan kunjungan

Hasil Monev sesuai
Form STIKes Mitra
Hsada

1. Topik dalam
bahan ajar mata
kuliah kespro

. Pemeriksaan anc

gratis di desa limau
manis Kec.

1. Seminar Internasional
Challenge, Strategy,
and Health Treatment

1. Penelitian
berbasis
kompetensi
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Antenatal Care (ANC)
di Klinik Linda Silalahi
Kec.Pancur Batu.
Kab.Deli Serdang
Tahun 2016

. Seminar dan

Diskusi dalam
mata kuliah
Asuhan Kespro
dan KB

Tanjung Morawa
Kab. Deli Serdang
tahun 2016

. Penyuluhan senam

hamil dan
pemeriksaan gratis
di Puskesmas
Tanjung Morawa
Kec. Tanjung
Morawa Kab. Deli
Serdang pada
tanggal 3 Juni 2016

Approch To Nutritition
and Mollecular
Epidemiology a
Description of
Midwifery Education
in America

. Yayasan

Pengembangan
Persahabatan
Indonesia Amerika

. Klinik Bersalin di

Kota Medan

. Puskesmas-puskesmas

di Kota Medan

asuhan kebidanan
antenatal care

. Penulisan

Publikasi nasional
dan Internasional

. Kerjasma

internasional
Challenge,
Strategy, and
Health Treatment
Approch To
Nutritition and
Mollecular
Epidemiology a
Description of
Midwifery
Education in
America
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Sebagai landasan penting diberlakukan Hibah Internal tersebut, UPPM memiliki Renstra
Tahun 2022-2026 dan Milestone Jangka Panjang sampai dengan tahun 2030. Berikut kondisi
sebelum, pada saat dan target pengembangan kualitas UPPM STIKes Mitra Husada Medan.

Diagram Milestone UPPM STIKes Mitra Husada Medan 2010-2035
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Pondasi MigaHisads: ff 00 Wi Semase Di wilaysh

Dalam Milestone UPPM, tahun 2016 berada dalam Fase Pembangunan Tahap 2 yang
mana, fase tersebut juga akan mempersiapkan Periode Pengembangan sebagai Cikal Bakal
lahirnya hasil-hasil karya ilmiah dosen yang memiliki keunggulan kompetitif dibidang
masing-masing. Pada periode 2022-2026, UPPM masih dalam taraf membangun menuju
proses pengembangan. Indikatornya adalah terciptanya teknologi kebidanan, road map dan
RIP UPPM, terciptanya klaster madya UPPM, dan pendaftaran haki teknologi kebidanan yang
diciptakan. Berikaitan dengan hal tersebut Hibah Internal memfokuskan pada model Rencana
Riset Nasional (RIRN) yang telah dibuat oleh Ristekdikti. Mulai tahun 2016 Ristekdikti

menerbitkan model riset terbaru dengan nama Rencana Riset Nasional (RIRN) Tahun 2015 sd
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2045 yang sangat mengedepankan pembangunan sumberdaya manusia berkualitas dan
berdaya saing serta peningkatan penguasaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek) melalui penelitian, pengembangan, dan penerapan menuju inovasi yang
berkelanjutan.

Hibah internal ini sangat penting untuk mendukung ketercapaian Milestone UPPM
dalam jangka panjang sampai tahun 2035 menjadi Unit Penelitian yang mandiri berbasis
teknologi kebidanan dan unggul dalam excellent service. Hibah internal akan menjaring
potensi-potensi riset yang mampu dikembangkan dalam jangka panjang sampai tahap
komersialisasi. Dimana tahap riset hasil hibah internal setiap penelitian bisa mencakup
pendaftaran ke hibah dikti, dijadikan buku, hasil penelitian didaftarkan hak kekayaan
intelektual, diseminarkan dan menjadi jurnal internasional, serta melibatkan mahasiswa.

Unit Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang selanjutnya disingkat UPPM
STIKes Mitra Husada Medan mempunyai tugas melaksanakan, mengkoordinasikan,
memantau, dan menilai pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
serta ikut mengusahakan dan mengendalikan administrasi sumberdaya yang diperlukan. Unit
Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (UPPM) STIKes Mitra Husada Medan
memiliki beberapa pusat-pusat penelitian dan pusat pengabdian kepada masyarakat. Pusat
penelitian tersebut merupakan unsur pelaksana penelitian dan mempunyai tugas pokok
melaksanakan kegiatan penelitian yang bersifat multi di bidang kesehatan khusunya kesehatan

ibu dan anak.

2.7. Potensi SDM, Riset, Sarana dan Prasarana serta Organisasi Manajemen
1. Sumber Daya Manusia

Sesuai dengan tujuannya, STIKes Mitra Husada Medan memiliki tugas untuk
menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu. Salah satu elemen utama yang harus
terpenuhi untuk mencapai tujuan tersebut adalah tersedianya kualitas dan kuantitas tenaga
akademik yang memadai. Selanjutnya kemampuan tenaga akademik (dosen) untuk
memberikan perkuliahan yang berkualitas juga ditentukan oleh pengalaman dan produktivitas
dalam melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat.

Sampai dengan tahun 2016, tenaga dosen yang dimiliki oleh STIKes Mitra Husada
Medan berjumlah 55 orang yang seluruhnya telah berstatus sebagai dosen tetap yayasan.

Persebaran jumlah dosen di STIKes Mitra Husada Medan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2, Jenjang Pendidikan Dosen STIKes Mitra Husada Medan

Gelar Akademik
No. | Pendidikan | Guru | Lektor Lekior | Asisten Tenaga Total
Besar | Kepala Pengajar
M @ 3) 4) ) (6) @) )
1 S-3/Sp-2 0 0 3 0 0 3
2 S-2/Sp-1 0 0 7 18 21 46
3 Profesi/ 0 0 0 0 16 16
S-1/D-4*
Total 0 0 10 18 37 65

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat sebaran jumlah dan persentase dosen berdasarkan
pendidikan terakhir. Dengan jumlah Sumber daya manusia yang cukup akan mendukung
pelaksanaan penelitian di STIKes Mitra Husada Medan. Jumlah dosen yang memiliki
kualifikasi Doktor (S-3) di STIKes Mitra Husada Medan ada 3 orang dan masih kurang
namun institusi memiliki komitmen untuk meningkatkat kualifikasi dosen ke jenjang S-3.
Saat ini Jumlah dosen yang menempuh S-3 dengan dana yayasan sebanyak 3 orang, dua
diantaranya di Lincoln University, Malasya dan 1 orang di Universitas Islam Bandung.

Apabila dilihat dari segi usia, maka dosen-dosen STIKes Mitra Husada Medan
berpotensi untuk terus dikembangkan, baik dari segi keilmuan maupun dari aspek
produktivitas. Tabel 3 menunjukkan bahwa 36,22% dosen berada pada usia di bawah 36-40
tahun. Pada usia ini, para dosen masih sangat mampu untuk mengembangkan diri untuk
meraih gelar S-3 maupun meningkatkan produktivitas penelitian dan pengabdian masyarakat.
Atmosfer akademik yang ada di STIKes Mitra Husada Medan tentu saja mendukung untuk
pengembangan tersebut. Selain itu, banyaknya kesempatan untuk studi lanjut maupun
kesempatan untuk melakukan riset adalah faktor-faktor utama yang menjadi daya dukung
pengembangan staf akademik.

Tabel 3. Profil Dosen Menurut Usia, 2016

No Usia Jumlah Dosen Persentase
(Tahun) (Orang) (%)
1 26-30 20 36,36
2 31-35 20 18,18
3 36-40 12 21,82
4 41-45 4 7,27
5 46-50 5 9,09
6 51-55 3 5,45
7 >56 1 1,82
Jumlah 65 100,00
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2. Produktivitas Dosen Dalam Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

Penelitian merupakan komponen yang penting dalam suatu perguruan tinggi, dan
harus mendapatkan dorongan dan perhatian yang serius. Saat ini, kemampuan penelitian dan
pengabdian masyarakat para staf pengajar semakin meningkat. Hal ini dibuktikan dengan
adalah hibah yang diperoleh STIKes Mitra Husada Medan dari Kemenristek Dikti sebesar Rp.
359.409.000,00. Selain itu Jumlah Penelitian dengan dana internal dalam tiga tahun terakhir
semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4 berikut ini :

Tabel 4 jumlah judul penelitian dosen tetap selama tiga tahun terakhir

Jumlah Judul
No Sumber .
Pembiaysan Penelitian Total
2014 | 2015 | 2016
@) 2 3 Q) 3 (6)
1 | Pembiayaan sendiri oleh peneliti - - - Ni=0
2 | PT/yayasan yang bersangkutan 32 39 41 | Np=112
3 | Kemendiknas/Kementerian lain terkait - - 1 Ni= 1
4 Institusi dalam negeri di luar i i ) N4=0
Kemendiknas/Kementerian lain terkait
5 | Institusi luar negeri - - - Ns=0
Total 32 39 42 113

Sumber : Borang Institusi STIKes Mitra Husada Medan, 2017

3. Hubungan Kerjasama

Beberapa kerjasama yang telah dilaksanakan antara STIKes Mitra Husada Medan
dengan Pihak lain baik instansi pemerintah, swasta serta institusi lain dari dalam maupun luar
negeri. Kerjasama Dalam negeri sebanyak 92 MOU yaitu dengan pihak Dinas Kesehatan, RS,
klinik, Perpustakaan dan beberapa instansi lainnya. Kerjasama dengan luar negeri senyak 11
Mou yaitu dengan Han Yang University (Korea Selatan), Yeung Nam University (Korea
Selatan), Jeonju University (Korea Selatan), Kyung IL University (korea Selatan), Daegu
Haany University (Korea Selatan), Chodang University (Korea Selatan), Intermark
International Design College In Jianqiao University (China), Catholic University Of Daegu
(Korea Selatan), Emilia Aguinaldo College (Philippine), Kyung Hee Cyber University (Korea
Selatan) dan Kyung IL University (korea Selatan).

4. Manajemen Pengembangan Sumberdaya Manusia

Pengembangan sumberdaya manusia di STIKes Mitra Husada Medan merupakan

tugas pokok yang diemban oleh bagian kepegawaian. Idealnya badan kepegawaian berperan
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penting setidaknya dalam beberapa hal berikut ini, yaitu perencanaan pengembangan SDM,
proses rekruitmen dan seleksi tenaga kerja, pelatihan pengembangan profesi dan pengawasan
indikator kinerja. Untuk menjalankan fungsi-fungsi tersebut, maka perlu adanya sinkronisasi
antara kebijakan pengembangan SDM dari bagian kepegawaian dengan unit kerja sesuai

dengan hierarki yang berlaku.

5. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting untuk terlaksananya suatu
proses belajar mengajar yang kondusif yang mendukung jalannya proses akademik. Sesuai
dengan Peraturan Menristek Dikti No 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi. Sarana akademik mencakup perabotan dan peralatan yang diperlukan sebagai
kelengkapan setiap gedung/ruangan dalam menjalankan fungsinya untuk meningkatkan mutu
dan relevansi hasil produk dan layanannya.Sarana akademik mencakup : sarana pembelajaran
(meja, kursi, papan tulis, manual dan elektronik, OHP, LCD, laptop/notebook, microphone,
desk top, alat perga CCTV), sarana sumber belajar (buku teks, jurnal, majalah, bulletin,
internet, CD-ROM), sarana pendukung (meja dan kursi perkantoran, alat-alat transportasi,
meja dan kursi rapat, audio visual (sound system, LCD, laptop), panggung dan podium,
camera, peralatan listrik, dan perlengkapan kegiatan keagamaan. Prasarana akademik adalah
perangkat penunjang utama suatu proses atau usaha pendidikan agar tujuan pendidikan
tercapai. Prasarana meliputi : prasarana bangunan (lahan dan bangunan ruang kuliah, kantor,
ruang dosen, ruang rapat, laboratorium, perpustakaan, ruang computer, poliklinik, prasarana
olahraga, gudang) dan prasarana umum (air, listrik, telekomunikasi, transportasi, parker,

taman, kantin dan tempat-tempat umum).

Lahan Kampus
Tabel 5 Lahan Kampus STIKes Mitra Husada Medan
No | Lokasi Lahan) Luas Status ) Sertifikat >”’
Lahan (m?)
) 2 3) 4 )
1 | JL. Pintu Air IV 8614 m?> | Hak Milik | No. 94  Kepala  Kantor
Pasar 8 Kel. Pertanahan Medan
Kwala Bekala (Muh. Adi Darmawan,
Kec. Medan M.Eng.Sc)
Johor, Medan NIP 750003815
Tertanggal : 04 Maret 2009
Jumlah 8614 m?
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STIKes Mitra Husada Medan mempersiapkan fasilitas fisik sebagai sarana dan prasarana
pendukung kegiatan tridharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat.

__ Gedung “B”

Foto Fasilitas Gedung STIKes Mitra Husada
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Fasilitas Fisik Penyelenggaraan

STIKes Mitra Husada Medan

Tabel 6. Fasilitas Fisik

Status Ketersediaan

No Status Jum Tersedia Akan
Jenis Bangunan K ik Izin Luas lah Lokasi Rasio Luas Berbagai Disedi
epemilikan a . isedia
Per Pemakai | (resorche Kan
Shorshing)
1 Ruang Kuliah Milik Sendiri | 035/K.1.2/ 1.676 m? 22 | Gedung A Lt. 2 & 3 (8 Ruang), 1:20
KL/2015 Gedung D Lt. 2 & 3 (8 Ruang),
Gedung E Lt 1 (3 Ruang), ) )
Gedung F Lt 2 & 3 (3 Ruang)
2 | Ruang Dosen Tetap Milik Sendiri 915 m? 12 | Gedung A Lt 1 (6 Ruang), 1:20
Gedung F Lt 2 (6 Ruang) ) )
3 | Ruang Administrasi dan Kantor Milik Sendiri 326 m? 6 Gedunga A LT 1(3 ruang), ) i
Gedung F Lt 1 (3 ruang )
4 | Ruang Perpustakan Milik Sendiri 256 m? 1 Gedung B Lt .2 - -
5 | Ruang Komputer dan layanan Milik Sendiri 128 m? 1 Gedung BLT 1 1:20
digital i )
6 | Ruang Praktikum Keperawatan | Milik Sendiri 54 m? 1 |Gedung BLT I 1:20
Anak i )
7 | Ruang Praktikum Keperawatan | Milik Sendiri 54 m? 1 Gedung BLT 1 1:20
Medikal Bedah ) -
8 | Ruang Praktikum Ante natal Milik Sendiri 54 m? 1 |GedungBLT1 1:20
care i )
9 | Ruang Praktikum Intra natal Milik Sendiri 54 m? 1 Gedung BLT 1 1:20
carc
10 | Ruang Praktikum Post natal care | Milik Sendiri 54 m? 1 |GedungBLT I 1:20 ] ]
11 | Ruang Praktikum Laboratorium | Milik Sendiri 54 m? 1 Gedung A Lt 4 1:20
Jiwa i ]
12 | Ruang Praktikum Laboratorium | Milik Sendiri 54 m? 1  |Gedung ALt4 1:20

Kegawatdaruratan
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13 | Ruang Praktikum Laboratorium | Milik Sendiri 54 m? Gedung A Lt 4 1:20

Komunitas Keluarga dan

Gerontik
14 | Ruang Praktikum Laboratorium | Milik Sendiri 54 m? Gedung A Lt 4 1:20

Maternitas )
15 | Ruang Praktikum Laboratorium | Milik Sendiri 54 m? Gedung BLT 1 1:20

Biomedik Dasar i
16 | Ruang Praktikum Laboratorium | Milik Sendiri 54 m? 1:20

Kebidanan Komunitas i
17 | Ruang Praktikum Laboratorium | Milik Sendiri 54 m? Gedung BLT 1 1:20

Neonatus Anak & Balita i
18 | Ruang Praktikum Laboratorium | Milik Sendiri 54 m? Gedung BLT 1 1:20

KB & Kesehatan Reproduksi i
19 | Ruang Praktikum Laboratorium | Milik Sendiri 54 m? Gedung A Lt 2 1:20

Bahasa Inggris i
20 | Ruang Workshop Milik Sendiri 54 m? Gedung BLT 1 1:20 -
21 | Ruang dosen bukan pejabat Milik Sendiri 183 m? Gedung A Lt 1

structural )
22 | Ruang Ibadah Milik Sendiri 50,22 m? Gedung C 1:20 -
23 | Ruang Diskusi Milik Sendiri 110 m? Gedung A Lt 3 1:20
24 | Ruang Rapat Milik Sendiri 54 m? Gedung F Lt 1 1:20
25 | Ruang senat mahasiswa Milik Sendiri 110 m? Gedung A Lt 3 1:20
26 | Ruang Aula Milik Sendiri 975 m? Gedung D Lt 1
27 | Ruang Security Milik Sendiri 14 m? Gedung B
28 | Perumahan Dosen Milik Sendiri 1.400 m? Gedung E
29 | Depot Air Milik Sendiri 20 m? Gedung B Lt. 1
30 | Gazebo Milik Sendiri 112 m? -
31 | Lapangan Olah Raga Milik Sendiri 114 m? _
32 | Parkir Milik Sendiri 2.640 m? Area Gedung A, B, D, E, F
33 | Ruang Kantin Milik Sendiri 210 m? Gedung B Lt 2
34 | Ruang Pantry Milik Sendiri 210 m? Gedung E
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Ruang Perpustakaan

Lahan Parkir

ang Lab, Kebidana

Foto Fasilitas Fisik STIKes Mitra Husada Medan
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Tabel 7. Prasarana Pendukung STIKes Mitra Husada Medan

Kepemilikan Kondisi
gin | Trotal Sewa/
No Jenis Prasarana . Luas Milik . . Tera Tidak
Unit . . Pinjam/
(m 2) Sendiri . wat terawat
Kerjasama
1 | Ruang Kegiatan 3 864 N - N -
Mahasiswa
2 | Asrma Mahasiswa 10 480 \ N
3 | Perumahan Dosen 7 700 \ \
4 | Mess Mahasiswa 1 100 \ \
5 | Mess Dosen 7 336 \ \
6 | Auditorium 1 975 v N
7 | Koperasi 1 16 \ \
8 | Cafetaria 1 210 \ \
9 | Mushola 1 64 V N
10 | Gazebo 7 112 \ \
11 Taman Baca 5 50 v N
12 | Kolam Renang 1 176 N N
13 | Ruang Pantry 1 40 \ \
14 | Lapangan Olah Raga | 3 438 \ \
15 | Area Parkir 3 2.640 \ \
16 | Bus/Mobil 6 \ \
17 | Sepeda Motor 1 \ \
18 | Generator Set 1 \ \
19 | Wi-fi 2 V N
20 | ATM 1 \ \
21 | CCTV 12 \ \
22 | Vice Control 3 \ \
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Tabel 8. Sarana Yang Akan disediakan

No. Nama Alat Type Merk Asal Negara
PHANTOM INJEKSI : LAB KEBIDANAN DASAR
a. Advanced Venipuncture and Injection Arm, white LFO1121U Nasco Amerika
b. Multi perpouse venous Trining arm S401 Gaumard Amerika
2016 ¢. Advanced Multi perpouse venous Trining arm S401.100 Gaumard Amerika
PHANTOM BUNYI JANTUNG PARU : LAB BIOMEDIK
a. Adult heart and lung sound S315.200 Gaumard Amerika
b. heart and lung sound 5 year S314.200 Gaumard Amerika
c. heart and lung sound 1 year S312.200 Gaumard Amerika
PHANTOM KB LAB: MATERNITAS
a. GYN/AID Gynecological Simulator S503 Gaumard Amerika
PHANTOM PERSALINAN: LAB MATERNITAS
a. OB Manikin PP00180U Simulaids Amerika
TOTAL
PHANTOM PERSALINAN
a. NOELLE Maternal and Neonatal Birthing Simulator with PEDI Blue Neonate S550.100 Gaumard Amerika
2017 b. OB Susie S500.100 Gaumard Amerika
PHANTOM INJEKSI
a. Intravenous Trining arm S400 Gaumard Amerika

TOTAL
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PHANTOM BUNYI JANTUNG PARU

a. Auscultation Training and Smartscope LF01142U Nasco Amerika
2018 b. Auscultation Training and Smartscope and amplifier/speaker system LFO1172(EX)U Nasco Amerika

PHANTOM KB

a. RITA Reproductive Implant Training Arm S519 Gaumard Amerika

TOTAL

PHANTOM GAWAT DARURAT

a. Code Blue Multipurpose Patient Care Simulator S303 Gaumard Amerika
201 :n(ll)zlgg ;f;?si’;lgrisis Manikin Torso with Defibrillation Features, ECG Simulation, LF03969U Nasco Amerika

PHANTOM RESUSITASI BAYI

a. CPR Cathy with electronic PP01200U Simulaids Amerika

TOTAL

PHANTOM KB

a. Family Planing Educator S502 Gaumard Amerika
2020 | PHANTOM PERSALINAN

b. NOELLE Maternal and Neonatal Birthing Simulator S550 Guamard Amerika

¢. NOELLE Maternal birthing Torso S552 Gaumard Amerik

TOTAL
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Untuk meningkatkan kegiatan proses pembelajaran Yayasan Mitra Husada Medan
telah menyediakan fasilitas sesuai dengan kebutuhan dan membuat perencanaan
penyediaan barang lima tahun kedepan. Laboratorium juga akan dipersiapkan cukup
representatitf dengan merencanakan pengembangan dan pengadaan alat laboratorium.
Yayasan Mitra Husada Medan telah meyediakan sarana untuk pendidikan dan proses
pembelajaran mahasiswa. Selain itu juga menyediakan ruang dosen dan administrasi,
ruang tutorial, ruang kegiatan mahasiswa, ruang penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, ruang layanan kesehatan mahasiswa, ruang ibadah, kantin, sarana olah raga,
ruang foto copi. Ruangan yang telah disediakan mendukung kelancaran proses

pembelajaran mahasiswa.

Sarana Pustaka STIKes Mitra Husada Medan

Agar kegiatan pembelajaran di STIKES Mitra Husada Medan dapat berjalan
dengan lebih baik dan lancar serta agar civitas akedemika dapat memperdalam dan
meng-up date informasi terkait dengan ilmu pengetahuan dan teknologi maka Yayasan
Mitra Husada Medan telah mendirikan perpustakaan. Perpustakaan ini diharapkan dapat
menjadi prasaran pendukung bagi mahasiswa untuk menjalankan proses studinya
dengan baik dan lancar. Perpustakaan ini dilengkapi dengan ruang baca, ruang buku,
ruang administrasi, ruang internet. Untuk lebih jelasnya bagaimana deskripsi terkait
dengan perpustakaan yang ada di STIKes Mitra Husada Medan dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 9. Bahan pustaka berupa buku teks yang relevan dengan bidang STIKes

Mitra Husada Medan
Jenis Pustaka Jumlah Judul Tingkat Aksesbilitas
(1) (2) (3)
Buku Teks dan handbook
Program Studi D 3 Kebidanan | 1.250 | 4.360
Jurnal Nasional
Program Studi D3 Kebidanan | 4 | 45
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Tabel 10. Data Jurnal Ilmiah Internasional (termasuk e-jurnal) yang relevan

dengan Kebidanan

Jenis Nama Jurnal Rincian Tahbun & Nomor Tingkat

AKksebilitas
(1) (2) (3) “4)

Jurnal 1. Jurnal Kebidanan Vol.: 8, No.: 1,2013 Tersedia

Nasional Indonesia Vol.: 8, No.: 2,2013 Tersedia

Vol.: 9, No.: 1,2014 Tersedia

Vol.: 9, No.: 2,2014 Tersedia

Vol.: 10, No.:1, 2015 Tersedia

2. Jurnal Kesehatan Vol.: 7, No.: 6, 2013 Tersedia

Masyarakat Vol.: 8, No.: 1,2014 Tersedia

Vol.: 8, No.: 2,2014 Tersedia

Vol.: 9, No.: 1, 2014 Tersedia

Vol.: 9, No.: 2,2014 Tersedia

Vol.: 9, No.: 3, 2015 Tersedia

3. Jurnal Kesehatan Vol.: 4, No.: 1, 2013 e-jurnal

Indonesia Vol.: 4, No.: 2,2013 e-jurnal

Vol.: 5, No.: 1,2014 e-jurnal

Vol.: 5, No.:2, 2014 e-jurnal

Vol.: 6, No.:1, 2015 e-jurnal

Vol.: 6, No.: 2, 2015 e-jurnal

4. Jurnal Kesehtan Vol.: 3, No.: 1, 2013 e-jurnal

Andalas Vol.: 3, No.: 2,2013 e-jurnal

Vol.: 4, No.: 1,2014 e-jurnal

Vol.:5, No.: 1, 2015 e-jurnal

5. Jurnal Kedokteran Vol.: XXXIX, 2013 e-jurnal

Indonesia Vol.: XL, 2014 e-jurnal

Vol.: XLI, 2015 e-jurnal

Jurnal Journal Of The Vol.: 64, 2013 e-jurnal

Internasiona, | American College |55 3612 curmal

24 Vol.: 66, 2015 e-jurnal

Vol.: 67,2016 e-jurnal

Journal Science Vol.: 349, Issue: 6220, 2014 e-jurnal

Vol.: 350, Issue: 6250, 2015 e-jurnal

Vol.: 351, Issue: 6280, 2016 e-jurnal

Blood No. 115,2014 e-jurnal

No. 116, 2014 e-jurnal

No. 118, 2015 e-jurnal

No. 125, 2015 e-jurnal

No. 126, 2016 e-jurnal

No. 127, 2016 e-jurnal

Vol.: 135,2014 e-jurnal

Pediatrics Vol.: 136, 2015 e-jurnal

Vol.: 137, 2016 e-jurnal

e-jurnal
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Journal Of
Neuropathology

e-jurnal

Journal Of Clinical
Endocrinology And
Metabolism

e-jurnal

Pubmed
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2.8. Analisis SWOT

Berdasarkan keterangan diatas UPPM STIKes Mitra Husada Medan merancang

kegiatan Rencana Strategis 2022-2026 menggunakan analisis SWOT. Adapun analisis SWOT

sebagai berikut :

Strenght

l.
2.
3.

© N

Komitmen dan kebijakan STIKES Mitra Husada Medan di bidang penelitian
Keberadaan Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UPPM)

SDM Dosen yang memiliki kemampuan untuk meneliti dan mengabdi kepada
masyarakat

Informasi penelitan dan pengabdian dari DRPM & instansi penelitan dan pengabdian
terkait.

Insentif penelitan, pengabdian, jurnal yang diberikan oleh Stikes Mitra Husada Medan.
Tim UPPM memiliki pengalaman dibidang penelitian dan pengabdian.

UPPM Memiliki Road Map yang jelas.

Mahasiswa memiliki kemampuan untuk meneliti dan mengabdi sehingga dapat
dijadikan sebagai asisten dosen dalam melaksanakan tridarma perguruan tinggi.
Adanya kerjasama dengan berbagai instansi baik di dalam negeri maupun di luar
negeri

10. Adanya jurnal yang memiliki ISSN sebagai wadah publikasi jurnal ilmiah

Weakness

1.

Dosen masih kurang berpartisipasi dalam melaksanakan penelitian dan pengabdian

karena hanya fokus pada mengajar

2. Informasi penelitian dan pengabdian masih belum menyeluruh hanya sebagian dosen,
karena informasi yang diberikan tidak disosialisasikan dengan baik

3. Belum berfungsinya kelompok peneliti dan pengabdian yang telah dibentuk

4. Kurangnya dosen berkualifikasi doktor, sehingga tidak dapat mengikuti hibah
penelitian bertaraf nasional dan kompetitif dengan hibah dana sebesar 40 miliar

5. Sistem Informasi Penelitian dan Pengabdian Masyarakat internal belum memadai

6. Publikasi hasil pengabdian kepada masyarakat masih kurang memadai.

Oppurtunity

1. Program hibah penelitian pengabdian dari DRPM dan sumber dana dari instansi lain
dilaksanakan setiap tahun

2. Biaya untuk melakukan penelitian dan pengabdian relatif besar, sehingga dapat

menjadi take home pay bagi dosen da universitas
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3. Berbagai potensi lokal di Indonesia untuk mengembangkan teknologi dan prototype
kebidanan, khususnya di wilayah Provinsi Sumatera Utara untuk diangkat ke
tingkat nasional dan internasional.

4. Penelitian dan pengabdian merupakan tridarma perguruan tinggi sehingga menjadi
kesempatan bagi dosen untuk mengembangkan dan meningkatkan Penelitian dan
pengabdian.

5. Terbangun relasi dengan berbagai stakeholders dengan bagus.

6. Tawaran dan kesempatan kerjasama cukup banyak.

Threat
1. Dinamika perubahan peraturan di tingkat nasional, yang harus terus diupdate
2. Persaingan dalam memperoleh hibah penelitian dan pengabdian cukup tinggi sehingga
sulit untuk memperoleh hibah - hibah tingkat nasional
3. Peningkatan jumlah dan kualitas dari kompetitor dalam/luar negeri dengan
kualifikasi kompetitif
4. Penelitian dosen STIKes Mitra Husada Medan diharapkan dapat berpotensi paten

sehingga memiliki peluang bisnis dan diakui skala nasional dan internasional

1 Keberadaan SDM yang memadai 1z

2. Pedoman PPM [penelitian, pengabdian,

publikasi , dan struktur organisasi) sudah ada

. Dukungan Pendanaan institusi terhadap
penelitian cukup baik

. Tersedianya Jurnal Kesehatan Mitra dah jurnal
lainnya untuk publikasi ilmiah

. Adanya kerjasama dengan berbagai instansi
baik di dalam negeri maupun di luar negeri

. Kemampuan dan minat dosen

. Kerjasama yang telah dilakukan belum
__dirmanfaatkan secara optimal

penelitian dengan kualitas baik masih kurang
. Sosialisasi Pedoman PPM masih bersifat
insidentil

. Minat Dosen untuk mendapatkan hibah
internal masih kurang

mempublikasikan penelitian masih kurang

. Tersedianya pelatihan dan workshop dari

¥emenristek Dikti dan juga institusi

. Tersedianya Buku Pedoman mempermudah

dosen melakukan kegiatan PEM

. Dukungan dana dari DRPM terhadap kegiatan

PPM Cukup Besar

. Tersedianya berbagai pelatihan penulisan

untuk publikasi jurnal

. Tersedianya berbagai peluang PPN dengan

instansi yang telah dilakukan kerjazama

- Semakin meningkatknya kulifikasi peneliti dari :
. Pedeman PPM belum sepenuhnya disesuaikan
. Kompetisi yang cukup sulit untuk mendapatkan;
. Kompetisi untuk publikasi di jurnal nasional

- Instansi yang diajak kerjasama dapat

institusi lain

dengan Panduan Simlitabmas Edisi Xi

Hibah dari Kemenristek Dikti

terakreditasi cukup ketat

mengakhiri kerjasama bila tidak dirasakan

manfaat yang real.

Matrix SWOT UPPM STIKes Mitra Husada Medan
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1. Keberadaan SDM yang memadai dan Kemampuan dosen dalam melakukan
penelitian dengan kualitas baik masih kurang

2. Sosialisasi Pedoman PPM secara berkala cepat di dalam mensosialisasikan
perubahan yang ada

3. Memberikan dukungan dana internal secara maksimal dan membuat teknik baru
dalam mendorong niat dosen dalam PPM

4. Memberikan Pelatihan penulisan karya ilmiah untuk jurnal nasional terakreditasi dan
internasional

5. Memaksimalkan kegiatan kerjasama dengan isntansi dari dalam dan luar negeri

i

1. Melakukan pelatihan dan workshop dan memastikan meningkatnya kemampuan
dosen dalam pelaksanaan PPM secara berkala

2. Melaksanakan kegiatan PPM sesuai dengan Pedoman internal dan Buku
Simlitabmas edisi XI

3. Meningkatkan dana kegiatan PPM untuk meningkatkan kualitas kegiatan PPM

4. Melakukan pemetaan kemampuan dosen dalam penulisan artikel secara berkala

5. Melakukan monev kerjasama dengan isntansi dari dalam dan luar negeri

Strategi SWOT UPPM STIKes Mitra Husada Medan

1. Memberikan pelatihan dan workshop penulisan proposal dan teknik memenangkan

hibah dari Kemenristek Dikti
2. Mengikuti Kegiatan terkait Penelitian dan Pengabdian Masyarakat yang dilakukan
Kemeristek Dikti
. Membuat jadwal sosialisasi Pedoman PPM setiap tahun
. Melakukan kegiatan bedah buku Panduan Simlitabmas Edisi XI
. Membentuk Sentra Publikasi llmiah

[ R S 5

. Melaksanakan kegiatan PPM yang berfokus pada pengembangan teknologi
kebidanan dan Excellent service

7. Melakukan kerjasama dalam bidang unggulan dengan instansi dalam negeri dan

luar negeri

8. Meningkatkan dana yang memadai untuk meningkatkan kualitas kegiatan PPM

9. Mendorong dosen sebagai pemakalah dalam seminar nasional dan internasional

10.Melakukan rapat dan diskusi rutin LPPM

11.Melakukan Evaluasi kinerja LPPM untuk perbaikan strategi mencapai visi
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BAB 3
GARIS BESAR RENSTRA PENELITIAN
3.1. Masalah dan Strategi Pengembangan

Status kesehatan di Indonesia belum sepenuhnya maksimal khususnya dalam dalam
bidang Kesehatan Ibu dan anak. Angka Kematian Ibu ibu di Indonesia masih tinggi (359 per
100.000 kelahiran hidup) dan masih jauh dari target SDGs yang harus dicapai Indonesia (102
per 100.000 kelahiran hidup) begitu juga dengan angka kematian bayi 34 per 1.000 kelahiran
hidup belum mencapai target 23 per 1.000 kelahiran hidu (Profil Kesehatan Indonesia, 2016).
Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh antara lain kualitas pelayanan kesehatan ibu yang
belum memadai, teknologi kebidanan yang kurang dan pelayanan prima (excellent service)
yang belum diterapkan dalam pelayanan kesehatan baik di rumah sakit, klinik dan juga
praktek bidan. Dalam hal ini STIKes Mitra Husada Medan sebagai perguruan tiggi
mengambil peran dalam mengembangkan sumber daya manusia bidang kesehatan khususnya
kebidanan.

Pengembangan ilmu pengetahuan bagi STIKes Mitra Husada Medan merupakan
jantung yang peranannya teramat penting karena bergerak di dunia pendidikan. Ilmu
pengetahuan mencakup kegiatan penelitian, seminar, workshop, lokakarya serta kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan di sebuah lembaga. Untuk menunjang Tri Dharma
Perguruan Tinggi salah satunya adalah dengan melakukan penelitian dalam berbagai bidang
disiplin ilmu. Berkaitan dengan hal tersebut STIKes Mitra Husada Medan pada tahun 2006
telah menetapkan visi, misi, tujuan dan Rencana Strategis (Renstra) sebagai acuan
pengembangan pendidikan di STIKes Mitra Husada Medan.

Dari hasil analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat), kondisi internal
maupun kondisi eksternal STIKes Mitra Husada Medan dinilai stabil dan mempunyai
peluang besar dalam mencapai visi dan pengembangan institusi maupun UPPM.
Pengembangan terus diupayakan melalui SDM, teknologi kebidanan yang diciptakan dan
konsep excellent service dengan perencanaan dan target yang operasional. Implementasi
strategis pengembangannya adalah “tumbuh berdasarkan segmen pasar, spesialisasi, dan
investasi selektif”, artinya perluasan pasar, fasilitas maupun teknologi yang dapat dilakukan
adalah melalui pengembangan internal.

Dengan mencermati kondisi internal dan eksternal, melalui proses evaluasi yang
seksama, dirumuskan masalah-masalah strategis yang selanjutnya menjadi dasar untuk dapat
menentukan Rencana Strategis Pengembangan sesuai dengan visi, misi dan tujuan STIKes

Mitra Husada Medan.
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3.2. Masalah-masalah Strategis dan Strategi Pengembangan Bidang Penelitian,
Publikasi
Berdasarkan rencana strategis STIKes Mitra Husada Medan tahun 2022-2026 yang
telah dirumuskan, maka telah disusun rencana strategis pengembangan bidang penelitian,
yakni sebagai berikut:
1) Penyusunan kebijakan penelitian yang mengarah pada ciri khas STIKes Mitra Husada
Medan:
a. Pengembangan teknologi kebidanan yang dapat diterapkan di masyarakat dan
dapat memasuki pangsa pasar
b. Pelayanan Kebidanan yang excellent service untuk meningkatkan status
kesehatan ibu dan anak
2) Penyusunan pedoman pengelolaan penelitian yang berkualitas sebagai panduan muli
dari pengusulan proposal sampai dengan seminar penelitian dan tidak lanjut
3) Peningkatan kemampuan SDI dalam bidang penelitian yang berkualitas
4) Penggalian sumber pendanaan penelitian dari dalam maupun luar STIKes Mitra Husada
Medan.
5) Peningkatan kegiatan integrasi penelitian, pengajaran dan pengabdian masyarakat.
6) Penyusunan kebijakan dalam upaya menjamin keberlanjutan penelitian, yang memenuhi
aspek sebagai berikut:
a. Memiliki agenda penelitian jangka panjang sesuai dengan rencana
pengembangan.
b. Tersedianya SDI, prasarana, dan sarana yang memungkinkan terlaksananya
penelitian secara berkelanjutan.
c. Mengembangkan dan membina jejaring penelitian dengan berbagai pihak
termasuk dengan dunia usaha.
d. Menyediakan atau mencari berbagai sumber dana penelitian seperti hibah

penelitian nasional maupun internasional.

7) Penguatan dalam fokus dan bidang unggulan penelitian
8) Peningkatan partisipasi mahasiswa dalam penelitian dosen.
9) Pembentukan sentra pelayanan kebidanan yang Excellent service dengan teknologi

kebidanan sebagai wadah uji coba pengembangan teknologi.
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Adapun rencana strategis pengembangan bidang publikasi ilmiah:

1) Peningkatan kualitas jurnal yang diterbitkan mengarah pada jurnal teknologi kebidanan
nasional terakreditasi dan jurnal internasional

2) Peningkatan penelitian dosen yang diseminarkan dalam seminar internasional

3) Peningkatan kemampuan dosen dan mahasiswa dalam bidang publikasi karya ilmiah di
tingkat nasional, ASEAN dan internasional.

4) Peningkatan jumlah dan kualitas artikel dalam jurnal ilmiah nasional dan internasional
yang terindek, tersitasi, dan mempunyai impact factor tinggi.

5) Peningkatan pengakuan (recognition) melalui penghargaan, Hak Kekayaan Intelektual
(HaKI) dan hak royalti:

a. Peningkatan kualitas hasil penelitian dan atau invensi yang inovatif di tingkat
nasional dan atau internasional.

b. Peningkatan pengetahuan dan kesadaran dosen akan pentingnya Hak atas
Kekayaan Intelektual (HaKI) dan hak royalti atas karya ilmiah dan atau invensi
yang dihasilkan serta pencegahan dan penanganan plagiasi.

c. Peningkatan peran STIKes Mitra Husada Medan dalam memfasilitasi dosen untuk
mendapatkan Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI) dan hak royalti.

6) Peningkatan kuantitas dan kualitas publikasi karya ilmiah dalam bentuk buku sesuai Visi,

Misi STIKes Mitra Husada Medan.
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BAB 4
SASARAN, PROGRAM, KEGIATAN DAN INDIKATOR KINERJA

4.1 Sasaran
Sasaran UPPM STIKes Mitra Husada Medan ditetapkan berdasarkan strategi
pencapaian visi misi STIKes Mitra Husada Medan dan UPPM dan juga berdasarkan analisa
SWOT yang telah dilakukan. Degan hal ini maka perlu dibuat langkah strategis yang dinamis
dan berkesinambungan antara penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Untuk
mendukung upaya pencapaian tersebut, program jangka pendek yang harus dilakukan adalah
riset yang fokus pada tema-tema dan topik-topik penelitian yang ada di penelitian unggulan
perguruan tinggi di STIKes Mitra Husada Medan. Untuk merealisasi kegiatan riset yang akan
dilaksanakan maka perlu menetapkan sasaran yang tepat.
Sasaran yang ingin dicapai dalam pelaksanaan bidang unggulan sampai tahun 2020,
adalah:
a. Tercapainya manajemen penelitian yang baik di STIKes Mitra Husada Medan
b. Keunggulan penelitian STIKes Mitra Husada Medan
c. Peningkatan daya saing STIKes Mitra Husada Medan di bidang penelitian pada tingkat
nasional dan internasional
d. Tercapainya penguatan sumber daya dalam bentuk: peningkatan jumlah penelitian,
peningkatan kegiatan penelitian itu sendiri, kompetens peneliti, perolehan HKI,
peningkatan ketersediaan sarana dan prasarana penelitian;
e. Tercapainya pemanfaatan kerjasama antar peneliti dengan institusi, baik dalam negeri

maupun luar negeri.

Program strategis :

a. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan
publikasi ilmiah melalui berbagai dukungan dan pelatihan untuk memperoleh hibah
penelitian dan pengabdian;

b. Perlu sistem penghargaan (insentif) untuk karya penelitian, pengabdian dan karya ilmiah
lain;

c. Mengembangkan dan memelihara upaya-upaya untuk menjalin kerjasama di bidang
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

d. Identifikasi hasil-hasil penelitian dan pengabdian yang mempunyai peluang

mendapatkan HKI;
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e. Mengembangkan materi dan proses pembelajaran berdasarkan hasil-hasil penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat.

4.2. Program dan Kegiatan

Program strategis UPPM STIKes Mitra Husada Medan dituangkan dalam rencana
riset unggulan sesuai dengan visi yang telah ditetapkan. Riset Unggulan UPPM STIKes Mitra
Husada Medan disesuaikan dengan arah kebijakan nasional dan disesuaikan dengan sumber
daya yang dimiliki oleh STIKes Mitra Husada Medan. Bidang riset unggulan STIKes Mitra
Husada Medan adalah kajian yang berorientasi kepada masyarakat dan berkontribusi nyata
dalam penyelesaian sebagian masalah nasional maupun secara spesifik tentang permasalahan
di lokal Medan, Sumatera Utara. Selanjutnya Riset Unggulan STIKes Mitra Husada Medan
berorientasi pada teknologi kebidanan dan pelayanan kebidanan yang excellent service.
Bidang riset unggulan STIKes Mitra Husada Medan tersebut, secara rinci dibreakdown
menjadi topik topik penelitian yang yang merupakan arah penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti-peneliti UPPM STIKes Mitra Husada Medan. Berikut ini disajikan tabel dan

skema penelitian pada bidang riset unggulan.
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Tabel 1. Topik Penelitian bidang Kebidanan dan Keperawatan STIKes Mitra Husada Medan

Isu Strategis Konsep Pemikiran Pemecahan Masalah Topik Riset
Terapi Paradigma pelayanan kebidanan saat ini telah | Kebutuhan masyarakat yang meningkat dan 1. Pelayanan terapi  komplementer
Komplementer | mengalami pergeseran. Selama satu dekade | berkembangnya penelitian terhadap terapi dalam asuhan kehamilan (Senam
dalam ini, asuhan kebidanan dilaksanakan dengan | komplementer menjadi peluang bidan Hamil, Yoga, Hypnotherapy)
Kebidanan mengkombinasikan pelayanan kebidanan | untuk berpartisipasi sesuai kebutuhan 2. Pelayanan terapi = komplementer
konvensional dan komplementer, serta telah | masyarakat. Bidan dapat berperan sebagai dalam asuhan persalinan
menjadi bagian penting dari praktek | konsultan untuk klien dalam memilih (Hypnobirthing, Musik, Waterbirth,
kebidanan. Data penelitian yang dilakukakan | alternatif yang sesuai ataupun membantu Aromatherapy, kompres hangat dan
menunjukkan 88,6% bidan dan wanita | memberikan terapi komplementer dingin)
menyatakan pelayanan kebidanan | kebidanan langsung. Namun, hal ini perlu 3. Pelayanan terapi  komplementer
komplementer adalah pilihan yang aman | dikembangkan lebih  lanjut  melalui dalam asuhan ibu nifas (Pijat
untuk mengurangi intervensi medis saat | penelitian (evidence-based practice) agar Oksitosin, Senam Nifas, Breast
hamil dan melahirkan (Ernst&Watson, | dapat  dimanfaatkan  sebagai  terapi Care, Aromatherapy, Music, Jamu)
2012). Namun, beberapa ibu masih lebih | komplementer dalam pelayanan kebidanan 4. Pelayanan terapi = komplementer
memilih pelayanan konvensional karena | yang lebih baik. dalam asuhan bayi baru lahir (Lotus
kelangkaan dalam hal bukti klinis dan Birth)
informasi yang diterbitkan sehubungan 5. Pelayanan terapi komplementer
dengan efektivitas pelayanan kebidanan dalam  mengoptimalkan  tumbuh
komplementer pada kehamilan, persalinan kembang bayi/balita (Baby Massage,
dan nifas. Meskipun demikian, bahwa telah Baby Spa)
terjadi peningkatan tajam dalam jumlah dan
berbagai  informasi  mengenai  terapi
komplementer dalam kebidanan selama satu
dekade terakhir (Randson & Dark 2016).
Kesehatan Ibu Angka kematian ibu di Indonesia masih | Pengenalan gejala dan bahaya penyebab 1. Perdarahan pada ibu
cukup tinggi dibandingkan negara-negara | kematian ibu menjadi salah satu point 2. Antenatal Care
lain di Asia. Angka-angka yang digunakan | penting dalam menurunkan angka kematian 3. Ibuinfas
sampai saat ini merupakan perkiraan angka | ibu. Dengan pengenalan yang baik maka 4. Penanganan Persalinan
kematian ibu (AKI) yang diperoleh baik dari | respon cepat akan dapat dilakukan untuk 5. Komplikasi kehamilan
Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) | mencegah dan menangani penyebab 6. Komplikasi Persalinan
maupun Survei Demografi dan Kesehatan | kematian ibu seperti perdarahan, infeksi, 7. Standar Pelayanan Bidan (Klinik,
Indonesia (SDKI). Telah terjadi penurunan | preeklampsia /eklampsia, partus macet dan Puskesmas, RS)
AKI dari 450 pada tahun 1986 menjadi 307 | unsafe abortion. 8. Pemetaan Pelayanan Kebidanan

pada tahun 2002-2003. Namun penurunan ini

Potensi dan tantangan dalam penurunan

42




tidak setajam yang diharapkan. Pada tahun
1990 telah dicanangkan untuk mencapai AKI
50% dari 450 pada tahun 2000. Hal ini
ternyata tidak tercapai. Pada tahun 2000
kembali dicanangkan untuk mencapai AKI
125 pada tahun 2010. Padahal menurut target
6 MDGs kita harus dapat mencapai angka
kematian ibu 102/100.000 kelahiran hidup
pada tahun 2015. Melihat perkembangan
penurunan AKI 20 tahun terakhir ini kiranya
target yang diinginkan baik pada tahun 2010
maupun 2015 sangat sulit untuk dicapai.

Penyebab utama kematian ibu di Indonesia

yaitu perdarahan, infeksi, preeklampsia
/eklampsia, partus macet dan unsafe
abortion. Perdarahan yang bertanggung

jawab atas sekitar 28% kematian ibu, sering
tidak dapat diperkirakan dan terjadi tiba-tiba.
Sebagian besar perdarahan terjadi pasca
persalinan, baik karena atonia uteri maupun
sisa  plasenta. Hal ini menunjukkan
penanganan kala III yang kurang optimal dan
kegagalan sistem pelayanan kesehatan.

kematian ibu dan anak adalah jumlah tenaga
kesehatan yang menangani kesehatan ibu
khususnya bidan sudah relatif tersebar ke
seluruh  wilayah  Indonesia,  namun
kompetensi masih  belum  memadai.
Demikian juga secara kuantitas, jumlah
Puskesmas PONED dan RS PONEK
meningkat namun belum diiringi dengan
peningkatan kualitas pelayanan dan belum
mampu memberikan pelayanan kebidanan
yang excellent service. Peningkatan
kesehatan ibu sebelum hamil terutama pada
masa remaja juga menjadi faktor penting
dalam penurunan AKI dan AKB.

Kesehatan
Pasangan Usia
Subur (PUS)
dan Wanita
Usia Subur
(WUS)

Pelayanan kesehatan pada PUS dan WUS
belum maksimal dirasakan. Di Indonesia
terdapat 66% PUS yang mengikuti Keluarga
Berencana, hal ini berarti ada sekitar 34%
PUS di Indonesia yang tidak mengikuti
Keluarga Berencana. Kondisi tersebut bila
tidak diintervensi, dikhawatirkan dalam
beberapa tahun kedepan Indonesia akan
mengalami  ledakan jumlah penduduk.
Pelayanan  kesehatan pada PUS dan
kesehatan calon pengantin (catin), imunisasi
TT dan penggunaan kontrasepsi pada laki-
laki dan wanita, konseling KB. Masalah
kesehatan pada WUS khusunya remaja juga
cukup kompleks seperti kejadian anemia

Masalah kesehatan WUS dan PUS memang
begitu Kompleks sehingga perlu pemetaan
yang baik untuk mengetahui besarnya
masalah kesehatan PUS dan WUS. Karena
pelayanan kesehatan pada PUS dan WUS
terdiri atas beberapa komponen, maka
pelayanan kesehatannya diupayakan agar
dapat diberikan secara terpadu, berkualitas

dan  memperhatikan hak  reproduksi
perorangan. Ini berarti bahwa pelayanan
kesehatan reproduksi bukanlah suatu

pelayanan yang baru mampu sendiri, tetapi
merupakan kombinasi berbagai pelayanan
secara terpadu dan berkualitas termasuk
dalam aspek komunikasi, informasi dan

N

PX_NAN AW

Pelayanan kesehatan PUS dan WUS
yang komprehensif

Penggunaan kontrasepsi pada pria dan
wanita

KB

Imunisasi TT

Anemia

KEK

Personal Hygiene

Kanker Payudara dan leher rahim
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tahun 2015 cukup tinggi (33,5%) schingga
berisiko ketika remaja tersebut hamil yang
dapat menyebabkan pada kematian ibu dan
bayi BBLR. Selain itu juga masih tingginya
angka kekurangan energi kronik (KEK)
(37,2%) di Indonesia.

edukasi (KIE).

Kesehatan Anak | Salah satu komitmen global dalam MDGs | Penanggulangan kematian bayi sebenarnya | 1. ASI Eksklusif
adalah menetapkan target terkait kematian | harus dilakukan dari berbagai aspek dan | 2. BBLR
anak yaitu menurunkan angka kematian | tingkatan pada masyarakat. Pada tingkatan | 3. Asfiksia
anak hingga dua per tiga dalam kurun | masyarakat penanggulangan bukan semata | 4. Diare
waktu 1990-2015. Penurunan angka | mata dilakukan dari pihak pemerintah atau | 5. ISPA
kematian bayi di Indonesia berdasarkan hasil | penyedia pelayanan kesehatan (meliputi | 6. Pelatihan dukun dan bidan
SDKI (32 kematian per 1.000 kelahiran | tenaga kesehatan juga) saja tapi juga harus | 7. Imunisasi
hidup) masih jauh dari target MDGs (23 | ada peran serta dari masyarakat sendiri | 8. Tumbuh Kembang Anak
kematian per 1.000 kelahiran hidup) | (pemberdayaan masyarakat). Selain untuk
sehingga  perhatian  terhadap  upaya | dapat mempercepat meningkatkan derajat
peningkatan akses dan pelayanan keschatan | kesehatan masyarakat agar lebih cepat, juga
bayi menjadi sangat penting. Penyebab | untuk masyarakat dapat menjadi lebih aktif.
kematian pada kelompok bayi disebabkan | Beberapa program yang dapat dilakukan
oleh Intra Uterine Fetal Death (IUFD) | saat ini di masyarakat antara lain seperti,
sebanyak 29,5% dan Berat Bayi Lahir | memaksimalkan kegiatan Posyandu, Fast
Rendah (BBLR) sebanyak 11,2%, ini berarti | respon menanagni masalah kesehatan bayi
faktor kondisi ibu sebelum dan selama | Pelatihan Tenaga Kesehatan (pelatihan
kehamilan amat menentukan  kondisi | dukun dan bidan), dan Pemberian Asi
bayinya. Penyebab lain yang juga dianggap | Eksklusif yang bertujuan untuk
memberikan  kontribusi penting adalah | menyehatkan bayi dan menjaga imunitas
Asfiksia, Diare, ISPA, dan Kurangnya Zat | dan juga ada Program Suami Siaga di
gizi khususnya ASI Eksklusif. Tantangan ke | tingkat keluarga dan Desa Siaga di tingkat
depan adalah mempersiapkan calon ibu agar | masyarakat.
benar-benar siap untuk hamil dan melahirkan
dan menjaga agar terjamin kesehatan
lingkungan yang mampu melindungi bayi
dari infeksi.
Keperawatan Keperawatan adalah suatu bentuk pelayanan | Respons  perilaku lansia  merupakan | 1. Konsep Keperawatan Gerontik
Gerontik profesional merupakan bagian integral dari | pengaruh dari intervensi keperawatan dan | 2. Pengkajian Keperawatan Gerontik
pelayanan kesehatan bersifat komprehensif | akan terlihat pada pencapaian tujuan dan | 3. Diagnostik Keperawatan Gerontik
terdiri dari bio, psiko, sosial dan spiritual | kriteria hasil. Evaluasi formatif dilakukan | 4. Perencanaan Keperawatan Gerontik
ditujukan  kepada individu, keluarga, | sesaat setelah perawat melakukan tindakan | 5. Pelaksanaan Keperawatan Gerontik
keluarga kelompok dan masyarakat baik | pada lansia. Evaluasi hasil/sumatif: menilai | 6. Evaluasi Keperawatan Gerontik
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sehat maupun sakit berdasarkan ilmu dan
kiat. Lansia baik sebagai individu maupun
kelompok merupakan sasaran dari pelayanan
keperawatan. Pelayanan keperawatan
dilaksanakan dengan pemberian asuhan
keperawatan. Pengertian asuhan keperawatan
adalah rangkaian interaksi perawat dengan
klien dan lingkungannya untuk memenuhi
kebutuhan dan kemandirian dalam merawat
dirinya.

hasil asuhan keperawatan yang
diperlihatkan dengan perubahan tingkah
laku lansia setelah semua tindakan
keperawatan  dilakukan. Evaluasi ini
dilaksanakan =~ pada  akhir  tindakan
keperawatan  secara paripurna. Hasil
evaluasi yang menentukan apakah masalah
teratasi, teratasi sebagian, atau tidak

teratasi, adalah dengan cara
membandingkan antara SOAP (Subjektive-
ObjektiveAssesment-Planning) dengan

tujuan dan kriteria hasil yang telah
ditetapkan
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4.3. Pengukuran Kinerja

Kinerja pelaksanaan diukur berdasarkan indikator-indikator kinerja kunci (KPI) yang
lebih dititikberatkan kepada hasil atau luaran penelitian. Pengukuran kinerja dilakukan
oleh Unit Penelitian dan Pengabdian Masyarakat dengan mengevaluasi standar
nasional penelitian berikut :

1. STANDAR HASIL PENELITIAN

a. Pengertian dan Ruang Lingkup

Penelitian dalam dunia pendidikan tinggi diartikan sebagai kegiatan mencari
kebenaran yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah secara sistematis untuk
memperoleh informasi, data dan keterangan yang berkaitan dengan pemahaman dan
pembuktian kebenaran atau ketidakbenaran suatu asumsi dan/atau hipotesis di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi serta menarik kesimpulan ilmiah bagi keperluan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sasaran utama penelitian ditujukan kepada peningkatan kualitas
melalui penelitian yang bermanfaat bagi kemajuan bangsa dan kemanusiaan sesuai visi dan
misi STIKes Mitra Husada Medan untuk berperan aktif dalam perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, budaya dan seni. Untuk itu, sangat diperlukan koordinasi pada semua
ruang lingkup agar kegiatan berbagai bidang penelitian mengarah pada penelitian kesehatan
yang mengikuti perkembangan.

Untuk mengisi bidang penelitian STIKes Mitra Husada Medan, ada 3 kategori
penelitian yang dapat dilaksanakan oleh peneliti, yaitu: 1) Penelitian dasar atau fundamental
merupakan penelitian ilmu dasar yang sangat berkaitan dengan pengembangan teori dan yang
mendasari kemajuan ilmu pengetahuan tertentu; 2) Penelitian terapan merupakan kegiatan
penelitian untuk menerapkan ilmu dasar agar dapat menghasilkan produk teknologi yang
kelak bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat; 3) Penelitian pengembangan merupakan
kegiatan penelitian pengembangan teknologi atas permintaan masyarakat untuk
meningkatkan produk yang telah ada agar dapat memenuhi kebutuhan mereka.

Guna meningkatkan mutu kegiatan penelitiannya, STIKes Mitra Husada melalui Unit
Penelitian harus meningkatkan profesionalisme para penelitinya. Yang dimaksud dengan
profesionalisme disini ialah menjadikan penelitian sebagai profesi dalam pelaksanaan dharma
kedua dari Tridharma Perguruan Tinggi dengan imbalan yang pantas bagi para peneliti.
Selain peneliti sebagai individu, juga diperlukan peneliti sebagai suatu kelompok atau tim
yang bekerja bersama. Pelaku penelitian harus mengerjakan penelitiannya dengan

berpedoman pada Kode Etik Pelaku Penelitian yang sudah disepakati dan berlaku di STIKes
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Mitra Husada, termasuk didalamnya keberadaan komisi etik pelaku penelitian untuk

penyelesaian berbagai masalah terkait pelaksanaan dan produk penelitian yang melanggar

kode etik pelaku penelitian.

b. Landasan Ideal

Bagian kesepuluh UU No 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi pasal 45 menyatakan:

(1) Penelitian di Perguruan Tinggi diarahkan untuk mengembangkan Ilmu pengetahuan

dan Teknologi,serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

(2) Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh Civitas Akademika

sesuai dengan otonomi keilmuan dan budaya akademik,

(3) Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan berdasarkan jalur

kompetensi dan kompetisi.

¢. Standar dan Indikator Kinerja

Standar

Kriteria Pencapaian Standar

Etik penelitian

Tersedianya komisi etik penelitian untuk
melakukan tinjauan (review) aspek etik
penelitian sebagai indikator penelitian

Manfaat dan keterkaitan program
studi dan ilmu pengetahuan

Adanya keterkaitan penelitian dengan pihak

pendidikan berupa:

- Melibatkan minimal satu mahasiswa dalam
setiap penelitian

- Memiliki hak paten

- Penelitian yang dilakukan dapat dijadikan
sebagai referensi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
daya saing bangsa.

(O8]

Menghasilkan dana

Keberhasilan penelitian dapat menghasilkan dana

Mempublikasikan hasil
penelitian dalam bentuk
jurnallokal, nasional dan
internasional

- Hasil penelitian dipublikasikan dalam bentuk
jurnal ilmiahlokal minimal 1 per penelitian.

- Karya penelitian dosen yang memperoleh
penghargaan/award di tingkat lokal, nasional
dan internasional minimal 1 karya per 3
tahun.

- Memiliki Hak atas Kekayaan Intelektual
(HaKI) yang diregistrasi minimal 1 per
program studi per 3 tahun.

Dosen diwajibkan melaksanakan
kegiatan penelitian dengan
melibatkan mahasiswa

Penelitian dosen sesuai bidang keilmuan atau
profesi atas biaya sendiri atau dibiayai oleh pihak
terkait (sebagai ketua atau anggota per dosen per
tahun) minimal 1 judul per tahun
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d. Bentuk Diseminasi Luaran Penelitian
Hasil penelitian diharapkan memiliki luaran berikut :
1. Publikasi [lmiah (Jurnal, Proseding)
Produk yang langsung dapat dimanfaatkan
Buku ajar, bahan ajar, monograf,
Hak Kekayaan Intelektual (HKI),
Laporan tugas akhir

Pengabdian kepada masyarakat

U

Poster dan Profil

2. STANDAR ISI PENELITIAN

a. Pengertian dan Ruang Lingkup
Standar isi penelitian merupakan kriteria minimal tentang kedalaman dan keluasan materi
penelitian. Kedalaman dan keluasan materi penelitian meliputi materi pada penelitian
dasar dan penelitian terapan. Materi pada penelitian dasar harus berorientasi pada
luaran penelitian yang berupa penjelasan atau penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala,
fenomena, kaidah, model, atau postulat baru. Materi pada penelitian terapan harus
berorientasi pada luaran penelitian yang berupa inovasi serta pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia usaha, dan/atau
industri. Materi pada penelitian dasar dan penelitian terapan mencakup materi kajian
khusus untuk kepentingan nasional. Materi pada penelitian dasar dan penelitian terapan
harus memuat prinsip-prinsip kemanfaatan, kemutahiran, dan mengantisipasi kebutuhan
masa mendatang.
Berikut ruang lingkup isi penelitian :
(1) Standar isi penelitian merupakan kriteria minimal tentang kedalaman dan keluasan
materi penelitian.
(2) Kedalaman dan keluasan materi penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi materi pada penelitian dasar dan penelitian terapan.
(3) Materi pada penelitian dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus
berorientasi pada luaran penelitian yang berupa penjelasan atau penemuan untuk

mengantisipasi suatu gejala, fenomena, kaidah, model, atau postulat baru.
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(4) Materi pada penelitian terapan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus
berorientasi pada luaran penelitian yang berupa inovasi serta pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia usaha,
dan/atau industri.

(5) Materi pada penelitian dasar dan penelitian terapan mencakup materi kajian khusus
untuk kepentingan nasional.

(6) Materi pada penelitian dasar dan penelitian terapan harus memuat prinsip-prinsip
kemanfaatan, kemutahiran, dan mengantisipasi kebutuhan masa mendatang.

b. Landasan Ideal
a. Landasan ideal standar isi penelitian merujuk kepada pasal 45 Permenristek Dikti No.
44 tahun 2015
b. Renstra Penelitian UPPM Tahun 2022-2026

C. Standar dan Indikator

No Standar Kriteria Pencapaian Standar
1 | Penelitian dosen dilakukan sesuai Penelitian yang dilakukan sesuai dengan
dengan mandat program studi mandat program studi (penelitian dasar dan
penelitian terapan) masing-masing minimal
80%.
2 | Penelitian bersifat ilmiah dan Penelitian dipublikasikan secara ilmiah yang
bermutu akademik terakreditasi nasional maupun internasional
minimal 1 penelitian per program studi per 3
tahun.

3. STANDAR PROSES PENELITIAN

a. Pengertian dan Ruang Lingkup

Standar proses penelitian merupakan kriteria minimal tentang kegiatan penelitian
yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Kegiatan penelitian merupakan
kegiatan yang memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai dengan
otonomi keilmuan dan budaya akademik. Kegiatan penelitian harus mempertimbangkan
standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, serta keamanan peneliti,
masyarakat, dan lingkungan. Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa
dalam rangka melaksanakan tugas akhir, skripsi, tesis, atau disertasi, selain harus harus
mengarah pada terpenuhinya capaian pembelajaran lulusan serta memenuhi ketentuan dan

peraturan di perguruan tinggi. Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa
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dinyatakan dalam besaran satuan kredit semester.
Berikut ruang lingkup proses penelitian :

(1) Standar proses penelitian merupakan kriteria minimal tentang kegiatan penelitian
yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan.

(2) Kegiatan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan kegiatan
yang memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai dengan
otonomi keilmuan dan budaya akademik.

(3) Kegiatan penelitian harus mempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja,
kesehatan, kenyamanan, serta keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan.

(4) Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dalam rangka melaksanakan
tugas akhir.

(5) Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dinyatakan dalam besaran sks
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (4).

b. Landasan Ideal
Landasan ideal standar proses penelitian merujuk kepada pasal 46 Permenristek Dikti No.

44 tahun 2015

¢. Standar dan Indikator

No Standar Indikator
1 Perencanaan penelitian Ada perencanaan penelitian (road map)
di fakultas/lembaga/pusat.
2 Pelaksanaan penelitian - Penelitian dilaksanakan sesuai dengan road map
yang telah ditetapkan

- Penelitian dilaksanakan sesuai dengan time
schedule yang disetujui oleh program studi

- Kegiatan penelitian harus mempertimbangkan
standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan,
kenyamanan, serta keamanan peneliti,
masyarakat dan lingkungan.

3 Pelaporan penelitian - Pelaporan pelaksanaan penelitian sesuai dengan

jangka waktu yang telah disepakati.

4 Monitoring dan evaluasi penelitian | Adanya monitoring dan  evaluasi terhadap
pelaksanaan penelitian.

5 Keberlanjutan Minimal satu tahun institusi memiliki 3 penelitian
yang memiliki keberlanjutan untuk dikembangkan
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4. STANDAR PENILAIAN PENELITIAN
a. Pengertian dan Ruang Lingkup

Standar penilaian penelitian merupakan kriteria minimal penilaian terhadap proses dan
hasil penelitian. Penilaian proses dan hasil penelitian dilakukan secara terintegrasi dengan
prinsip penilaian paling sedikit: a. edukatif, yang merupakan penilaian untuk
memotivasi peneliti agar terus meningkatkan mutu penelitiannya; b. objektif, yang
merupakan penilaian berdasarkan kriteria yang bebas dari pengaruh subjektivitas; c.
akuntabel, yang merupakan penilaian penelitian yang dilaksanakan dengan kriteria dan
prosedur yang jelas dan dipahami oleh peneliti; dan d. transparan, yang merupakan
penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku
kepentingan. Penilaian proses dan hasil penelitian harus juga memperhatikan kesesuaian
dengan standar hasil, standar isi, dan standar proses penelitian. Penilaian penelitian
dapat dilakukan dengan menggunakan metode dan instrumen yang relevan, akuntabel,
dan dapat mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses dan pencapaian kinerja hasil
penelitian. Penilaian penelitian yang dilaksanakan oleh mahasiswa dalam rangka
penyusunan laporan tugas akhir, skripsi, tesis, atau disertasi diatur berdasarkan ketentuan
dan peraturan di perguruan tinggi.

Berikut ruang lingkup penilaian penelitian :

(1) Standar penilaian penelitian merupakan kriteria minimal penilaian terhadap proses
dan hasil penelitian.

a. Penilaian proses dan hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan secara terintegrasi paling sedikit memenuhi unsur: edukatif, yang
merupakan penilaian untuk memotivasi peneliti agar terus meningkatkan mutu
penelitiannya; dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan.

(2) Penilaian proses dan hasil penelitian harus memenuhi prinsip penilaian
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan memperhatikan kesesuaian dengan
standar hasil, standar isi, dan standar proses penelitian.

(3) Penilaian penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan metode dan instrumen
yang relevan, akuntabel, dan dapat mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses
serta pencapaian kinerja hasil penelitian.

(4) Penilaian penelitian yang dilaksanakan oleh mahasiswa dalam rangka penyusunan

laporan tugas akhir

)
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b. Landasan Ideal
Landasan ideal Standar Penilaian Penelitian tercantum dalam pasal 47 Permenristek

Dikti No. 44 tahun 2015

c. Standar dan Indikator

No Standar Kriteria Pencapaian Standar

1 | Perencanaan - Adanya perencanaan penelitian untuk
jangka panjang, menengah dan tahunan.

- Memilikiperencanaan anggaran/biayayang
memadai dan berkelanjutan dalam
penelitian

2 | Pelaksanaan - Adanya kesesuaian antara pelaksanaan
penelitian dengan proposal.

- Adanya kesesuaian antara isi penelitian
dengan proposal.

- Adanya kesesuaian antara waktu
pelaksanaan penelitian dengan proposal.

- Adanya kesesuaian antara anggaran/dana
pelaksanaan penelitian dengan proposal.

3 | Evaluasi dan perbaikan - Ada penilaian dari timreviewertentang
content bidang kajian yang meliputi
aspek : edukatif, objektif, akuntabel, dan
transparan

- Ada tindakan koreksi terhadap
ketidaksesuaian

5. STANDAR PENELITI
a. Pengertian dan Ruang Lingkup
Standar peneliti merupakan kriteria minimal kemampuan peneliti untuk melaksanakan
penelitian. Peneliti wajib memiliki kemampuan tingkat penguasaan metodologi
penelitian yang sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat kerumitan
dan tingkat kedalaman penelitian. Kemampuan peneliti ditentukan berdasarkan:
kualifikasi akademik dan hasil penelitian. ~Kemampuan peneliti  menentukan
kewenangan melaksanakan penelitian
Standar Peneliti dapat dikembangkan berdasarkan
1. Pengalaman
. Kredibilitas
. Kemampuan kerjasama
. Komitmen waktu

. Penghargaan nasional dan internasional (brp penghargaan) 89 judul/tahun

AN W Bk~ W

. Konsultan/staf ahli
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7. Terlibat dalam penelitian internasional
8. Kelompok peneliti bermutu

9. Penelitian sesuai jadwal

Berikut ruang lingkup standar peneliti :

(1)

2)

3)

(4)

)

Standar peneliti merupakan kriteria minimal kemampuan peneliti untuk
melaksanakan penelitian.

Peneliti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib memiliki kemampuan tingkat
penguasaan metodologi penelitian yang sesuai dengan bidang keilmuan, objek
penelitian, serta tingkat kerumitan dan tingkat kedalaman penelitian.

Kemampuan peneliti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditentukan berdasarkan:
a. kualifikasi akademik;

b. hasil penelitian.

Kemampuan peneliti sebagaimana dimaksud pada ayat (2) menentukan kewenangan
melaksanakan penelitian

Pedoman mengenai kewenangan melaksanakan penelitian ditetapkan oleh Direktur

Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan.

b. Landasan Ideal

Landasan ideal Standar Peneliti tercantum dalam pasal 48 Permenristek Dikti No. 44

tahun 2015.

¢. Standar dan Indikator

No

Standar Kriteria Pencapaian Standar

1

Profesionalisme peneliti - Ada kesesuaian bidang keilmuan peneliti

dengan tema penelitian

- Memiliki standar untuk melaksanakan
penelitian (menguasai metodologi
penelitian yang sesuai dengan bidang
keilmuan, objek penelitian, serta tingkat
kerumitandan tingkat kedalaman
penelitian)

Pencapaian peneliti Minimal 1 penghargaan berskala nasional per

program studi per 3 tahun

Sumberdaya dosen yang mencukupi | Seluruh dosen yang melakukan kegiatan
dan memenubhi kualifikasi penelitian memenuhi kualifikasi pendidikan
pendidikan magister
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6. STANDAR SARANA DAN PRASARANA PENELITIAN

a. Pengertian dan Ruang Lingkup

Standar sarana dan prasarana penelitian merupakan kriteria minimal sarana dan prasarana
yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian dalam rangka
memenuhi hasil penelitian. Sarana dan prasarana penelitian merupakan fasilitas perguruan
tinggi yang digunakan untuk memfasilitasi penelitian paling sedikit terkait dengan
bidang ilmu program studi.

Sarana dan prasarana penelitian di perguruan tinggi juga dimanfaatkan untuk kegiatan
proses pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu,
sarana prasarana penelitian harus memenuhi standar mutu keselamatan kerja, kesehatan,

kenyamanan, keamanan peneliti, masyarakat dan lingkungan.

Berikut ruang lingkup sarana dan prasarana penelitian :

(1) Standar sarana dan prasarana penelitian merupakan kriteria minimal sarana dan
prasarana yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian
dalam rangka memenuhi hasil penelitian.

(2) Sarana dan prasarana penelitian sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) merupakan
fasilitas perguruan tinggi yang digunakan untuk:

a. memfasilitasi penelitian paling sedikit terkait dengan bidang ilmu program studi;

b. proses pembelajaran; dan

c. kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

(3) Sarana dan prasarana penelitian sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2) harus
memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan

peneliti, masyarakat, dan lingkungan.

b. Landasan Ideal

Landasan  ideal standar saranadan  prasarana penelitian tercantum  dalam

pasal 49 Permenristek Dikti No. 44 tahun 2015
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3.6.3. Standar dan Indikator

No Standar Indikator
1 | Institusi harus menyediakan | 1. Tersedia sarana dan prasarana pendukung
sarana dan prasarana = yang penelitian dengan jumlah yang memadai
mendukung kegiatan penelitian. dengan kualitas yang baik
2. Minimal 40% penelitian dilaksanakan dengan
sarana dan prasarana milik Institusi (seperti
laboratorium, studio, bengkel, kolam
percobaan, dll dilengkapi dengan peralatan).
2 | Dana operasional penelitian Rata-rata dana penelitian dosen > Rp. 3.000.000,-
per dosen tetap per tahun
3 | Kontrak penelitian Terdapat kontrak penelitian antara peneliti
dengan penyandang dana penelitian yang
didokumentasikan di Unit Penelitian
4 | Fasilitas - Tersedia laboratorium riset yang memadai dan

memenuhi standar mutu keselamatan kerja,
kesehatan, kenyamanan, keamanan peneliti,
masyarakat dan lingkungan

- Laboratorium riset dilengkapi dengan peralatan
dan bahan habis pakai dengan jumlah
memadai dan bermutu baik

- Ketersediaan dana  bagi peneliti yang
mempublikasikan hasil penelitiannya di jurnal
internasional terindeks scopus dan jurnal
nasional terakreditasi

- Ketersediaan dana  bagi peneliti yang
mempublikasikan hasil penelitiannya dalam
bentuk buku referensi

- Ketersediaan dana  bagi peneliti yang
mendaftarkan hasil penelitiannya dalam bentuk
Paten

7. STANDAR PENGELOLAAN PENELITIAN

a. Pengertian dan Ruang Lingkup

Standar

pengelolaan penelitian merupakan kriteria minimal tentang perencanaan,

pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan penelitian.

Pengelolaan penelitian dilaksanakan oleh unit kerja dalam bentuk kelembagaan yang

bertugas untuk mengelola penelitian. Kelembagaan adalah Unit Penelitian, Unit Penelitian

dan pengabdian kepada masyarakat, atau bentuk lainnya yang sejenis sesuai dengan

kebutuhan dan ketentuan perguruan tinggi.

Ruang lingkup pengelolaan penelitian :
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(1)Standar pengelolaan penelitian merupakan kriteria minimal tentang perencanaan,

pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan

penelitian.

(2) Pengelolaan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh unit

kerja dalam bentuk kelembagaan yang bertugas untuk mengelola penelitian.

(3) Kelembagaan memiliki tupoksi :

a.

g.
h.

menyusun dan mengembangkan rencana program penelitian sesuai dengan
rencana strategis penelitian perguruan tinggi;

menyusun dan mengembangkan peraturan, panduan, dan sistem penjaminan mutu
internal penelitian;

memfasilitasi pelaksanaan penelitian;

melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan penelitian;

melakukan diseminasi hasil penelitian;

memfasilitasi peningkatan kemampuan peneliti untuk melaksanakan penelitian,
penulisan artikel ilmiah, dan perolehan kekayaan intelektual (KI);

memberikan penghargaan kepada peneliti yang berprestasi; dan

melaporkan kegiatan penelitian yang dikelolanya.

(4)Kelembagaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah Unit Penelitian, Unit

Penelitian, atau bentuk lain yang sejenis sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan

perguruan tinggi

(5) Kewajiban perguruan tinggi yaitu :

a.

memiliki rencana strategis penelitian yang merupakan bagian dari rencana
strategis perguruan tinggi

menyusun kriteria dan prosedur penilaian penelitian paling sedikit menyangkut
aspek peningkatan jumlah publikasi ilmiah, penemuan baru di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan jumlah dan mutu bahan ajar;

menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan lembaga atau fungsi penelitian
dalam menjalankan program penelitian secara berkelanjutan;

melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap lembaga atau fungsi penelitian
dalam melaksanakan program penelitian;

memiliki panduan tentang kriteria peneliti dengan mengacu pada standar hasil,
standar isi, dan standar proses penelitian;

mendayagunakan sarana dan prasarana penelitian pada lembaga lain melalui

program kerja sama penelitian;
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g. melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut jumlah, jenis, dan spesifikasi
sarana dan prasarana penelitian; dan

h. menyampaikan laporan kinerja lembaga atau fungsi penelitian dalam
menyelenggarakan program penelitian paling sedikit melalui pangkalan data

pendidikan tinggi

Pengelolaan penelitian:

A S A R S e

1.

12.

Institusi
Struktur manajemen
Rencana yang jelas
Alokasi dana
Fasilitas
Dokumentasi
Dikelola UPPM STIKes Mitra Husada Medan dan Unit Penelitian di tingkat Fakultas
Struktur organisasi, fungsi dan garis pertanggungjawaban yang jelas
Tersedia roadmap institusi, fakultas, dan peneliti yang mengacu pada penelitian unggulan

STIKes Mitra Husada Medan .

. Alokasi dana STIKes Mitra Husada Medan untuk penelitian dan publikasi (seminar dan

publikasi di jurnal baik nasional maupun internasional) 20-30%
Fasilitas pendukung kegiatan penelitian berupa laboratorium dengan peralatan lengkap
dan laboratorium lapangan.

Tersedianya pusat dokumentasi kegiatan Penelitian yang mudah diakses IT

b. Landasan Ideal

Landasan ideal Standar Pengelolaan Penelitian tercantum dalam pasal 50 Permenristek

Dikti No. 44 tahun 2015
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¢ Standar dan Indikator

No Standar Indikator

1 Pengeloaan penelitian 1. Adanya kesesuaian kegiatan penelitian dengan
rencana induk penelitian STIKES MITRA
HUSADA MEDAN.

2. Memiliki Gugus Penjamin atau Kendali Mutu
dengan tugas dan tanggung jawab yang jelas
dalam pengendalian mutu penelitian.

3. Adanya SOP monitoring dan evaluasi terhadap

2 Memiliki pusat-pusat studi 1. Minimal memiliki satu pusat studi per program
studi

2. Pusat studi mengkaji dan mengevaluasi kelayakan
penelitian dosen

3 Memiliki sentra e-journal dan Setiap prodi memiliki minimal 1 jurnal online yang
jurnal internasional berpusat di UPPM
4 | Memiliki Sentra Haki Memiliki kepengurusan sentra haki dan minimal 5
haki per tahun
5 Memiliki desa binaan Institusi minimal memiliki 1 desa binaan

8. STANDAR PENDANAAN DAN PEMBIAYAAN PENELITIAN

a. Pengertian dan Ruang Lingkup
Standar pendanaan dan pembiayaan penelitian merupakan kriteria minimal sumber dan

mekanisme pendanaan dan pembiayaan penelitian. Universitas wajib menyediakan dana
penelitian internal. Selain dari anggaran penelitian internal universitas, pendanaan
penelitian dapat bersumber dari pemerintah, kerja sama dengan lembaga lain baik di dalam
maupun di luar negeri, atau dana dari masyarakat. Pendanaan penelitian digunakan untuk
membiayai:

Ruang lingkup pendanaan dan pembiayaan penelitian :

(1)Standar pendanaan dan pembiayaan penelitian merupakan kriteria minimal sumber
dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan penelitian.

(2)Perguruan tinggi wajib menyediakan dana penelitian internal.

(3)Selain dari anggaran penelitian internal perguruan tinggi, pendanaan penelitian dapat
bersumber dari pemerintah, kerja sama dengan lembaga lain di dalam maupun di luar
negeri, atau dana dari masyarakat.

(4)Pendanaan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) digunakan untuk
membiayai:

a. perencanaan penelitian;
b. pelaksanaan penelitian;
c. pengendalian penelitian;

d. pemantauan dan evaluasi penelitian;
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e. pelaporan hasil penelitian; dan
f. diseminasi hasil penelitian.
(5)Mekanisme pendanaan dan pembiayaan penelitian diatur oleh pemimpin perguruan
tinggi.
(6)Perguruan tinggi wajib menyediakan dana pengelolaan penelitian.
(7)Dana pengelolaan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan untuk
membiayai:
a. manajemen penelitian yang terdiri atas seleksi proposal, pemantauan dan evaluasi,
pelaporan penelitian, dan diseminasi hasil penelitian;
b. peningkatan kapasitas peneliti; dan
c. insentif publikasi ilmiah atau insentif kekayaan intelektual (KI).
b. Landasan Ideal
Landasan ideal Standar Pendanaan penelitian tercantum dalam pasal 52 Permenristek
Dikti No. 44 tahun 2015

¢. Standar dan Indikator

No Standar Indikator

1 Dana penelitian yang memadai Rata-rata dana penelitian dosen > Rp. 5 juta per
dosen tetap per tahun

Persentase penggunaan dana Penelitian> 5%
total pemasukan dana kampus

2 Pendanaan yang berasal dari | 1. Persentase rata-rata jumlah penelitian dosen

kerjasama kegiatan penelitian yang sesuai bidang per tahun yang
dengan instansi di dalam/luar bekerjasama dengan dalam negeri > 20%

negeri yang relevan dengan | 2. Persentase rata-rata jumlah penelitian dosen
mandat. yang sesuai bidang per tahun yang

bekerjasama dengan luar negeri > 10%

3 Pendanaan hibah internal Hibah internal dilakukan sekali setiap tahun

. Minimal dana yang diberikan Rp 5 juta per
proposal

3. Seluruh dosen tetap wajib mengikuti hibah

internal sesuai skema dan ketentuan dikti

N —

3 Pendanaan dan alokasi khusus bagi| Setiap prodi berhak mengusulkan ke pusat studi
penelitian unggul penelitian unggulan sesuai dengan linieritas
keilmuannya
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Insentif bagi karya ilmiah dosen
tetap

Insentif disesuaikan dengan pedoman insentif dan
income generating UPPM

Setiap dosen wajib bersaing mendapatkan minimal
satu karya ilmiahnya di UPPM
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BAB S
POLA PELAKSANAAN, PEMANTAUAN DAN EVALUASI RENSTRA

Road Map UPPM 2022-2026 dengan tema “Teknologi Kebidanan dalam Excellent

Service” dibuat berdasarkan kebutuhan penelitian STIKes Mitra Husada Medan Medan.

Adapun Road Map penelitian adalah Sebagai Berikut :

Perumusan Riset Unggulan STIKes Mitra Husada Medan dilakukan dengan beberapa

tahap, antara lain sebagai berikut ;

a.

Identifikasi dan pengelompokkan topik-topik penelitian yang dihimpun dari data
penelitian yang dikelola oleh Unit Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
(UPPM) STIKes Mitra Husada Medan mulai tahun 2022-2026 serta berdasarkan
data/informasi dari tiap unit.

Setiap kelompok dilakukan evaluasi kuantitatif berdasarkan capaian publikasi dan
dana penelitian yang diperoleh, serta evaluasi kualitatif berdasarkan survay pendapat
para kepala unit mengenai keunggulan dan keunikan tiap kelmompok topik.

Setelah dua tahap di atas kemudian dirumuskan bidang riset unggulan yang perlu
dijadikan prioritas utama penelitian di STIKes Mitra Husada Medan secara top-down
dan bidang non-unggulan yang tetap difasilitasi secara bottom-up dengan dana
kompetitif.

Berdasarkan hasil riset unggulan tersebut kemudian disusun peta jalan (road-map)
penelitian secara rinci untuk kurun waktu llima tahun (2022-2026) serta perkiraan

peta jalan pada kurun waktu yang lebih panjang yaitu tahun 2017-2035.

Berdasarkan tahap-tahap di atas, maka topik-topik riset unggulan sebagaimana

dimaksud adalah sebagai berikut :

No Penelitian Unggulan Tema
1. | Pelayanan kebidanan dengan terapi a. Pelayanan terapi komplementer dalam
asuhan kehamilan (Senam Hamil, Yoga,
komplementer Hypnotherapy)

b. Pelayanan terapi komplementer dalam
asuhan persalinan (Hypnobirthing, Musik,
Waterbirth, Aromatherapy, kompres hangat
dan dingin)

c. Pelayanan terapi komplementer dalam
asuhan ibu nifas (Pijat Oksitosin, Senam
Nifas, Breast Care, Aromatherapy, Music,
Jamu)

d. Pelayanan terapi komplementer dalam
asuhan bayi baru lahir (Lotus Birth)

e. Pelayanan terapi komplementer dalam
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mengoptimalkan tumbuh kembang
bayi/balita (Baby Massage, Baby Spa)

2. | Kesehatan Ibu Perdarahan pada ibu

Antenatal Care

Ibu infas

Penanganan Persalinan
Komplikasi kehamilan
Komplikasi Persalinan

Standar Pelayanan Bidan (Klinik,
Puskesmas, RS)

Pemetaan Pelayanan Kebidanan

PIF @ He o o

3. | Kesehatan Pasangan Usia Subur (PUS) dan
Wanita Usia Subur (WUS)

Pelayanan kesehatan PUS dan WUS
yang komprehensif

Penggunaan kontrasepsi pada pria dan
wanita

KB

Imunisasi TT

Anemia

KEK

Personal Hygiene

Kanker Payudara dan leher rahim

3

PR moe Ao

ASI Eksklusif

BBLR

Asfiksia

Diare

ISPA

Pelatihan dukun dan bidan
Imunisasi

Tumbuh Kembang Anak

4. Kesehatan anak

PR e a0 o

Lanjut Usia

Posyandu Lansia

Keperawatan Gerontik

Pengakajian Keperawatan Gerontik
Diagnosis Keperawatan Gerontik
Perencanaan Keperawatan Gerontik
Konsep Pelakasanaan Gerontik

5. Lansia

(CHE R R NE T

Tema-tema riset unggulan yang merupakan prioritas pengembangan STIKes Mitra
Husada Medan akan menjadi rujukan dalam penelitian dan pendanaan selama lima tahun ke
depan. Sedangkan peta jalan memberikan acuan mengenai capaian yang telah diperoleh serta arah

pengembangan penelitian ke depan baik dalam jangka menengah tahun 2017 maupun jangka panjang

hingga 2035. Berikut Roadmap UPPM STIKES MITRA HUSADA MEDAN 2017-2035:
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Dasar Penyusunan
1. Visi dan Misi STIKes Mitra Husada Medan
Mewujudkan STIKes Mitra Husada Medan Sebagai Pusat Penyelenggaraan
Pengembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Di Bidang Kesehatan yang Unggul
Dalam Service Excellent yang Berintegritas Tinggi dan Berdaya Saing di Tingkat
Nasional dan Tahun 2030”
2. Renstra STIKes Mitra Husada Medan

2017-2021 2022-2026 2027-2030

Kesehatan Ibu dan Anak Teknologi Kebidanan Excellent Health Service
dan Home Care dan Perawatan Gerontik
TOPIK TOPIK TOPIK

1. Penelitian Teknologi 1. Hipnobirthing 1. Follow up Midwifery Service
Kebidanan Dasar 2. Senam Yoga 2. Pelayan Kebidann berbasis

2. Penelitian Pelayanan 3. Teknologi Persalinan profesionalitas
Kebidanan Service Excellent dengan Kearifan Lokal 3. Pelayan Kebidanan Berbasis
Dasar 4. Water Birth teknologi kebidanan

3. Antenatal Care 5. Baby Spa 4. Improvement of Mother

4. Komplikasi Kehamilan 6. Pijat Bayi Health Status
(Perdarahan/Anemia, KEK, 7. Robotic Surgery 5. Kesiapan masyarakat dalam
Preeklamsi) 8. Software Kebidanan penggunanan pelayanan

5. Komplikasi Persalinan 9. Teknologi Perawatan homecare

6. ASI Eksklusif Gerontik

7. Imunisasi

8. Homecare Medical Bedah



Dasar Penyusunan

1. Visi Prodi Kebidanan Program Sarjana dan Profesi
Menjadikan Program Studi Kebidanan Program Sarjana dan Pendidikan Profesi Bidan Program Profesi Sebagai Penyelenggara
Pengembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi di Bidang Kebidanan yang Unggul dalam Kegawatdaruratan dan Teknopreneur
dengan Service Excellent yang Inovatif, Berintegritas Tinggi Dan Berdaya Saing Tingkat Nasional Menuju ASIA Tahun 2030.

2. Renstra STIKes Mitra Husada Medan

@ Y D ( a r )

asfiksia, imunisasi,
tumbuh kembang anak,
dan lainnya),

3. Kesehatan reproduksi

perempuan dan
keluarga berencana
Skala Lokal

asfiksia, imunisasi,
tumbuh kembang
anak, dan lainnya),

3. Kesehatan

reproduksi
perempuan dan
keluarga berencana
Skala Lokal

lahir rendah, ASI,
asfiksia, imunisasi,
tumbuh kembang anak,
dan lainnya),

3. Kesehatan reproduksi
perempuan dan
keluarga berencana
Skala Lokal

badan lahir rendah,
ASI, asfiksia,
imunisasi, tumbuh
kembang anak, dan
lainnya),

3. Kesehatan

reproduksi
perempuan dan
keluarga berencana

Kegawatdaruratan Kegawatdaruratan Teknologi penanganan Teknologi penanganan Kewirausahaan
Kebidanan Dasar Kebidanan Terapan Kegawatdaruratan Kegawatdaruratan Kebidanan
Kebidanan Kebidanan
\. . 7

1. Masalah kesehatan 1. Masalah kesehatan 1. Masalah kesehatan Masalah kesehatan Masalah kesehatan
ibu skala Lokal ibu skala Lokal ibu skala Lokal ibu skala Nasional ibu skala Nasional
(anemia, hipertensi, (anemia, hipertensi, (anemia, hipertensi, (anemia, hipertensi, (anemia, hipertensi,
preeklampsia, preeklampsia, precklampsia, preeklampsia, preeklampsia,
pe_rdarahan, dan pgrdarahan, dan perdarahan, dan perdarahan, dan perdarahan, dan
lainnya) lainnya) lainnya) lainnya) lainnya)

2. Masalah kesehatan 2. Masalah kesehatan Y Y Masalah kesehatan
Anak Masalah Anak Masalah 2. Masalah kesehatan 2. Masalah kesehatan Anak Masalah
kesehatan ibu Skala kesehatan ibu Skala Anak Masalah Anak Masalah kesehatan ibu Skala
Lokal (berat badan Lokal (berat badan kesehatan ibu Skala kesehatan ibu Skala Nasional (berat badan
lahir rendah, ASI, lahir rendah, ASI, Lokal (berat badan Nasional (berat

lahir rendah, ASI,
asfiksia, imunisasi,
tumbuh kembang
anak, dan lainnya),
Kesehatan
reproduksi
perempuan dan
keluarga berencana
Skala Nasional
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ROADMAP PENELITIAN PRODI KEBIDANAN PROGRAM DIPLOMA

Dasar Penyusunan
1. Visi dan Misi Prodi Kebidanan Program Diploma
Menjadikan Prodi Kebidanan Program Diploma Tiga Sebagai Penyelenggara Pengembangan
[lmu Pengetahuan Dan Teknologi Di Bidang Kebidanan Yang Unggul Dalam Service Excellent
Yang Berintegritas Tinggi Dan Berdaya Saing di Tingkat Nasional Tahun 2030
2. Renstra STIKes Mitra Husada Medan

2022 2023 2024 2025 2026

4 Y ( )
Kegawatdaruratan Kegawatdaruratan Teknologi penanganan Teknologi penanganan Kewirausahaan
Kebidanan Dasar Kebidanan Terapan Kegawatdaruratan Kegawatdaruratan Kebidanan
Kebidanan Kebidanan
\. I\ " J
4. Masalah kesehatan 4.  Masalah kesehatan 4. Masalah kesehatan 4. Masalah kesehatan 4. Masalah kesehatan
ibu skala Lokal ibu skala Lokal ibu skala Lokal ibu skala Nasional ibu skala Nasional
(anemia, hipertensi, (anemia, hipertensi, (anemia, hipertensi, (anemia, hipertensi, (anemia, hipertensi,
preeklampsia, preeklampsia, preeklampsia, preeklampsia, preeklampsia,
perdarahan, dan perdarahan, dan perdarahan, dan perdarahan, dan perdarahan, dan
5 bllnnyla)h Kesehat 5 b[mnyla)h kesehat lainnya) lainnya) lainnya)

) A: ::i ;,[ as:::ha X ’ Al?:li R/Ias:;:ha S 5. Masalah kesehatan 5. Masalah kesehatan 5. Masalah kesehatan
kesehatan ibu Skala kesehatan ibu Skala Anak Masalah Anak Masalah Anak Masalah
Lokal (berat badan Lokal (berat badan kesehatan ibu Skala kesehatan ibu Skala kesehatan ibu Skala
lahir rendah, ASI, lahir rendah, ASI, Lokal (berat badan Nasional (berat badan Nasional (berat badan
asfiksia, imunisasi, asfiksia, imunisasi, lahir rendah, ASI, lahir rendah, ASI, lahir rendah, ASI,
tumbuh kembang tumbuh kembang asfiksia, imunisasi, asfiksia, imunisasi, asfiksia, imunisasi,
anak, dan lainnya), anak, dan lainnya), tumbuh kembang tumbuh kembang anak, tumbuh kembang anak,

6. Kesehatan- 6. Kesehatan_ anak, dan lainnya), dan lainnya), dan lainnya),
Eeproduksi reproduksi 6. Kesehatan 6. Kesehatan reproduksi =~ 6. Kesehatan
Rgerpuan dan perempuan dan reproduksi perempuan dan reproduksi
keluarga berencana keluarga berencana
Skala Lokal Skala Lokal perempuan dan keluarga l?erencana perempuan dan

keluarga berencana Skala Nasional keluarga berencana
Skala Lokal Skala Nasional




ROADMAP PENELITIAN PRODI KEPERAWATAN PROGRAM DIPLOMA

Dasar Penyusunan

Visi dan Misi Prodi Kebidanan Program Sarjana

Menjadikan Prodi Keperawatan Program Diploma Tiga Sebagai Penyelenggara Pengembangan
Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Di bidang Keperawatan Yang Unggul dalam Service
Excellent yang Berintegritas Tinggi Dan Berdaya Saing Di Tingkat Nasional Tahun 2030

2. Renstra STIKes Mitra Husada Medan
2022 2023 2024 2025 2026
7 4 4 4 )
Keperawatan Keperawatan Keperawatan Keperawatan Keperawatan
Gerontik Dasar Gerontik Terapan Gerontik Terapan Medical Bedah Medical Bedah
L L L (KMB) Dasar (KMB) Terapan
1. Rheumatoid ||1. Rheumatoid ||1. Rheumatoid || . Home Care 1. Home Care
Arthritis Arthritis Arthritis Ll Lansia
2. Diabetes 2. Diabetes 2. Diabetes 2 .IS)terrgll atan % Is)te;c?ll atan
Melhtus . Mellltus ) Mellltus ) 3. Perawatan 3. Perawatan
3. Hipertensi 3. Hipertensi 3. Hipertensi Luka Luka
4. O§t§opor931s 4. Osteoporosis ||4. Osteoporosis | | 4. Pemanfaatn 4. Pemanfaatn
5. Gizi Lansia ||5. Gizi Lansia || 5. Gizi Lansia Fasilitas Fasilitas
Kesehatan Kesehatan
5.Teknologi 5.Teknologi
Keperawatan Keperawatan

v/




5.1 Rencana Pelaksanaan

dan inovasi.

05 Tercapainya mutu penelitian, dan publikasi ilmiah yang berkontribusi pada IPTEK

Luaran penelitian yang mendapatkan rekognisi atau diterapkan masyarakat

Persentase judul penelitian
dosen dengan sumber dana
PT/mandiri /jumlah total
dosen (>10%)

95%

96%

97%

98%

99%

100
%

Persentase judul penelitian
dosen dengan sumber dana
di luar PT (dalam
negeri)/jumlah total dosen
(>10%)

10%

11%

12%

13%

14%

15%

Persentase judul penelitian
dosen dengan sumber
dana dari luar
negeri/jumlah total dosen

(>1)

Ketersediaan Rencana
Strategis Penelitian yang
memuat landasan
pengembangan, peta jalan
penelitian, sumber daya
(termasuk alokasi dana
penelitian internal), sasaran
program strategis dan
indikator kinerja, serta

100%

100
%

100
%

100%

100%

100
%
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berorientasi pada daya saing
internasional

Ketersediaan pedoman
penelitian yang
disosialisasikan, mudah
diakses, sesuai dengan
rencana strategis penelitian,
serta dipahami oleh
stakeholder

100%

100
%

100
%

100%

100%

100
%

ketersediaan dokumen tata
laksana proses penelitian
mencakup 6 aspek sebagai
berikut: 1) tatacara penilaian
dan review, 2) legalitas
pengangkatan reviewer, 3)
hasil penilaian usul
penelitian, 4) legalitas
penugasan
peneliti/kerjasama peneliti,
5) berita acara hasil
monitoring dan evaluasi,
serta 6) dokumentasi output
penelitian secara berkala dan
ditindak lanjut

100%

100
%

100
%

100%

100%

100
%

Ketersediaan Dokumen
pelaporan penelitian oleh
pengelola penelitian kepada
pimpinan perguruan tinggi
dan mitra/pemberi dana,
memenuhi aspek-aspek

73%

7%

79%

80%

83%

85%
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berikut: 1) komprehensif, 2)
rinci, 3) relevan, 4)
mutakhir, dan 5)
disampaikan tepat waktu,
yang dibuat oleh pengelola
penelitian dilaporkan kepada
pimpinan perguruan tinggi
dan mitra/pemberi

Presentase jumlah Penelitian
yang sesuai dengan roadmap
STIKes Mitra Husada
Medan

73%

7%

79%

80%

83%

85%

Presentase jumlah penelitian
dosen dan mahasiswa yang
sesuai dengan bidang
keilmuwan

95%

96%

97%

98%

99%

100
%

Persentase penelitian dasar
dan tercapai yang relevan
dengan program studi dan
Rencana Penelitian STIKes
Mitra Husada Medan

73%

7%

79%

80%

83%

85%

Presentase hasil monev
penelitian dengan kriteria
baik dan ditindak lanjuti

73%

7%

79%

80%

83%

85%

Persentase keterlibatan
mahasiswa dalam penelitian
dosen

80%

82%

84%

86%

88%

90%
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Keberadaan kelompok riset
dan laboratorium riset yang
fungsional yang ditunjukkan
dengan: 1) adanya bukti
legal formal keberadaan
kelompok riset dan
laboratorium riset, 2)
keterlibatan aktif kelompok
riset dalam jejaring tingkat
nasional maupun
internasional, serta 3)
dihasilkannya produk riset
yang bermanfaat untuk
menyelesaikan
permasalahan di masyarakat,
dan 4) dihasilkannya produk
riset yang berdaya saing
internasional.

10%

13%

15%

17%

20%

22%

Persentase jumlah
pengakuan atas prestasi/
kinerja dosen terhadap
jumlah dosen tetap dalam 3
tahun terakhir) Pencapaian
prestasi dosen dalam bentuk
seperti: (1) menjadi visiting
professor di perguruan tinggi
nasional/ internasional. (2)
menjadi keynote speaker
/invited speaker pada
pertemuan ilmiah tingkat
nasional/ internasional. (3)
menjadi staf ahli di lembaga

5%

10%

15%

20%

25%

30%
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tingkat nasional/
internasional. (4) menjadi
editor atau mitra bestari pada
jurnal nasional terakreditasi/
jurnal internasional
bereputasi. (5) mendapat
penghargaan atas prestasi
dan kinerja di tingkat
nasional/ internasional.

Persentase dosen yang

pengabdian masyarakat

menjadi anggota masyarakat | 95% | 96% | 97% | 98% | 99% 1(30
ilmiah (profesi) °
Persentase jumlah penelitian 100
yang terintegrasi pada mata 95% | 96% | 97% | 98% | 99% o
kuliah °
Persentase dosen yang

berpartisipasi dalam

kegiatan

seminar/workshop/pelatihan

(minimal 1x/dosen)

Persentase kinerja baik

dosen dalam bidang 100
pendidikan, penelitian dan 95% | 96% | 97% | 98% | 99% %

Persentase dosen yang
berkegiatan tridharma di
kampus lain (QS 100;
DUDI)

Luaran Pengabdian yang mendapatkan rekognisi atau diterapkan masyarakat
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Presentase jumlah publikasi
pengabdian pada jurnal
nasional/internasional/buku
ajar/buku teks per tahun
/jumlah total dosen

95%

96%

97%

98%

99%

100
%

Presentase hasil PKM
berupa paten dari jumlah

total dosen ( minimal >
0.05 %)

0.05
%

0,05
%

0,05
%

0,06
%

0,05%

0,07
%

Persentase hasil pkm berupa
a) Hak Cipta, b) Desain
Produk Industri, c)
Perlindungan Varietas
Tanaman (Sertifikat
Perlindungan Varietas
Tanaman, Sertifikat
Pelepasan Varietas,
Sertifikat Pendaftaran
Varietas), d) Desain Tata
Letak Sirkuit Terpadu dari
jumlah total dosen

( minimal > 10 %)

10%

10%

10%

11%

11%

11%

Persentase hasil pkm berupa
hasil Teknologi Tepat Guna,
Produk (Produk
Terstandarisasi, Produk
Tersertifikasi), Karya Seni,
Rekayasa Sosial dari jumlah
total dosen (minimal 1 %)

1%

1%

1%

2%

2%

2%

Persentase hasil pkm berupa
buku/bab buku dari jumlah
total dosen (minimal > 5 %)

5%

6%

7%

8%

9%

10%
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Persentase hasil pkm berupa
produk/teknologi untuk
masyakat/industri dari

jumlah total dosen
(minimal > 5 %) 5% | 6% | 7% 8% 9% | 10%

Presentase Karya yang
Mendapat
Pengakuan/Penghargaan dari
Lembaga
Nasional/Internasional 5% 6% | 7% 8% 9% 10%

Persentase hasil kepuasan

puas dari Mitra dan o o o o 0 0
Pengabdi pada Pengabdian 80% | 82% | 34% | 86% 88% | 90%

Masyarakat

Persentase hasil pengabdian
yang terkait dengan
keunggulan STIkes Mitra 80% | 82% | 84% | 86% | 88% | 90%
Husada Medan pelayanan
service excellent

Jumlah pengabdian
masyarakat sesuai dengan
keunggulan Program studi 5% 6% | 7% 8% 9% | 10%

Jumlah hasil pengabdian
masyarakat yang melibatkan

mahaisiswa melalui
kerjasama luar negri 5% 6% | 7% 8% 9% | 10%

06 Meningkatnya jumlah dan kualitas diseminasi hasil penelitian dan pengabdian
masyarakat yang berdampak pada perbaikan kualitas hidup masyarakat

Jumlah kegiatan penyebarluasan ide dan gagasan hasil penelitian dan pengabdian
masyarakat

Persentase cakupan ruang lingkup dan sasaran kegiatan penyebarluasan ide dan gagasan
hasil penelitian dan pengabdian masyarakat
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Persentase judul pkm dosen
dengan sumber dana
PT/mandiri (> 5%/tahun)

5%

6%

7%

8%

9%

10%

Persentase judul pkm dosen
dengan sumber dana di luar
PT (dalam negeri) (>
5%/tahun)

5%

6%

7%

8%

9%

10%

Persentase judul pkm dosen
dengan sumber dana dari
luar negeri (> 5%/tahun)

5%

6%

7%

8%

9%

10%

Ketersediaan Rencana
Strategis PkM yang memuat
landasan pengembangan,
peta jalan PkM, sumber daya
(termasuk alokasi dana PkM
internal), sasaran program
strategis dan indikator
kinerja, serta berorientasi
pada daya saing menuju
Asia

5%

6%

7%

8%

9%

10%

Ketersediaan pedoman PkM
yang disosialisasikan,
mudah diakses, sesuai
dengan rencana strategis
PkM, serta dipahami oleh
pemangku kepentingan

5%

6%

7%

8%

9%

10%
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Tersedianya bukti
pelaksanaan proses PkM
mencakup 6 aspek sebagai
berikut: 1) tatacara penilaian
dan review, 2) legalitas
pengangkatan reviewer, 3)
hasil penilaian usul PkM, 4)
legalitas penugasan
pelaksana PkM/kerjasama
PkM, 5) berita acara hasil
monitoring dan evaluasi,
serta 6) dokumentasi output
PkM.

5%

6%

7%

8%

9%

10%

Presentase Judul pengabdian
masyarakat dosen dan
mahasiswa yang sesuai
dengan roadmap pengabdian
STIKes Mitra Husada
Medan

80%

82%

84%

86%

88%

90%

Presentase dosen yang
melakukan pengabdian
masyarakat sesuai dengan
bidang keilmuwan

Persentase ketersediaan
pedoman pengabdian

80%

82%

84%

86%

88%

90%
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masyarakat yang berisi 8
standar

Persentase ketersediaan
Rencana Strategi
Pengabdian kepada
Masyarakat

80%

82%

84%

86%

88%

90%

Persentase ketersediaan
laporan penilaian seleksi
proposal pengabdian kepada
masyarakat

80%

82%

84%

86%

88%

90%

Presentase hasil monev
pengabdian dengan kriteria
baik dan ditindak lanjuti

80%

82%

84%

86%

88%

90%

Presentase integrasi hasil
pengabdian kepada
masyarakat pada mata kuliah

80%

82%

84%

86%

88%

90%

Persentase dosen yang
melakukan pengabdian
masyarakat

80%

82%

84%

86%

88%

90%

Presentase jumlah
mahasiswa tugas akhir yang
terlibat dalam pengabdian
kepada masyarakat

Jumlah kegiatan
benchmarking

80%

82%

84%

86%

88%

90%
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Tersusunnya strategi
diseminasi penelitian dan
pengabdian masyarakat

80%

82%

84%

86%

88%

90%

Tersosialisasinya strategi
diseminasi penelitian dan
pengabdian masyarakat

Jumlah dosen yang
menerima hibah
penelitian/pengabdian
masyarakat di tiap prodi

Revisi SOP pemerataan
alokasi dana
penelitian/pengabdian
masyarakat

Jumlah dana kerjasama
penelitian dan pengabdian
masyarakat

80%

82%

84%

86%

88%

90%

10

12

St

6 it

6 it

7 it

7 it

8 it
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Jumlah kegiatan
penelitian/pengabdian
masyarakat yang
menerapkan program
keunggulan Program Studi

70

75

80

85

90

100

Jumlah kegiatan pengabdian
masyarakat memperbanyak
kelompok kajian baru

70

75

80

85

90

100

Peningkatan kualitas hidup masyarakat sebagai dampak kegiatan penelitian/pengabdian
masyarakat dosen

Tersusunnya indikator
dampak perbaikan kualitas
hidup masyarakat

80%

82%

84%

86%

88%

90%

Jumlah kegiatan
penelitian/pengabdian
masyarakat yang
menerapkan pengukuran
indikator dampak perbaikan
kualitas hidup masyarakat
sesuai dengan keunggulan
STIKes mitra husada medan

80%

82%

84%

86%

88%

90%
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07 Meningkatnya serapan produk hasil penelitian dan pengabdian ke dalam pelayanan
kesehatan, dunia industri dan kelompok masyarakat

JH-Index rata-rata Dosen STIKes Mitra Husada Medan

Jumlah paper dikirimkan ke
internasional conference per
tahun

Jumlah Publikasi pada jurnal
bereputasi dan berimpact
factor

50% | 52% | 54% | 56% | 58% | 60%

Jumlah artikel pada kegiatan
joint-publication

Jumlah paper didampingi
dalam kegiatan pelatihan
enulisan ilmiah

50% | 52% | 54% | 56% | 58% | 60%

Jumlah buku yang
dipublikasikan

Jumlah Dosen STIKes Mitra
Husada Medan yang terlibat
dalam proyek kolaborasi
penelitian bertaraf
internasional 2 4 6 8 10 12
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Tersedianya peraturan
tentang kewajiban & sistem
rewards atas penerbitan
jurnal untuk setiap dosen
STIKes Mitra Husada
Medan

80%

82%

84%

86%

88%

90%

Jumlah publikasi karya
ilmiah dosen di jurnal
internasional bereputasi
(terindeks scopus)

10

12

Jumlah publikasi karya
ilmiah dosen di jurnal
internasional bereputasi
(terindeks selain scopus -->
thomson-reuters, microsoft
academic)

10

12

Persentasi publikasi karya
ilmiah dosen di jurnal
nasional ber ISSN

20%

22%

24%

26%

28%

30%

Jumlah international
conference MIHHICO yang
diadakan oleh STIKes Mitra
Husada Medan

Jumlah proposal penelitian
yang diusulkan untuk skema

10

20

30

40

50

60
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hibah kompetisi STIKes
Mitra Husada Medan

Jumlah proposal penelitian
yang lolos menerima skema
pembiayaan hibah kompetisi
Yayasan Mitra Husada
Medan

10

20

30

40

50

60

Jumlah penelitian yang
memenuhi target output
yang tercantum dalam
roposal penelitian

10

20

30

40

50

60

Jumlah HAKI Dosen dari
Buku yang diterbitkan

10

12

Jumlah HAKI Dosen (Non
Buku

10

12

Jumlah paten dihasilkan
STIKes Mitra Husada
Medan

10

12
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Jumlah produk inovasi yang
difasilitasi

Jumlah produk inovasi yang
meningkat Tingkat Kesiapan
Tehnologinya

Jumlah produk inovasi yang
mendapatkan sertifikasi

Tersusunnya SK Ketua
STIKes dan SOP yang
sesuai

1 1 1
1 1 2
1 1 2
100 | 100 100
100% | % % [ 100% | 100% | %

Persen inovasi yang digunakan dalam layanan kesehatan, industri, dan kelompok
masyarakat

Rasio penelitian dan pengabdian masyarakat yang berdampak positif bagi pelayanan
kesehatan, dunia industri dan kelompok masyarakat
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Jumlah kegiatan pelatihan
usulan penelitian dan
pengabdian masyarakat bagi
dosen STIKes Mitra Husada
Medan

Jumlah proposal penelitian
dan pengabdian masyarakat
yang lolos menerima skema
pembiayaan hibah kompetisi
STIKes Mitra Husada
Medan

Jumlah penelitian dan
pengabdian yang memenuhi

target output yang tercantum
dalam proposal

80%

82%

84%

86%

88%

90%

Jumlah publikasi ilmiah
yang dihasilkan dari
aktivitas penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat dalam bentuk:
jurnal penelitian

50

52

54

56

58

58

Jumlah publikasi ilmiah
yang dihasilkan dari
aktivitas penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat dalam bentuk
makalah yang diseminarkan

20

22

24

26

28

30
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Jumlah publikasi ilmiah
yang dihasilkan dari
aktivitas penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat dalam bentuk
media cetak

20

22

24

26

28

30

Jumlah publikasi ilmiah
yang dihasilkan dari
aktivitas penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat dalam bentuk
media online

20

22

24

26

28

30

SK Ketua STIKes dan SOP
UPPM

100%

100
%

100
%

100%

100%

100
%

Jumlah kegiatan pelatihan
pembuatan sustainable
rogram

70%

72%

74%

76%

78%

80%

Jumlah program yang
dilakukan pembinaan atau
pelatihan dalam
elaksanaannya

70%

72%

74%

76%

78%

80%
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Jumlah kegiatan pelatihan
dan pendampingan

kelompok masyarakat yang
berdasarkan hasil penelitian
dan pengabdian masyarakat

Jumlah kegiatan advokasi
pemegang kebijakan di
masyarakat berdasarkan
hasil penelitian dan
pengabdian masyarakat

08 : Terwujudnya pengelolaan Institusi berbasis perencanaan terintegrasi yang efisien
dan berkeadilan

Tersedianya rencana induk STIKes Mitra Husada medan sebagai acuan pengelolaan
Program Studi

Tersedianya laporan RKAT
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Tersedianya dokumen
rencana, evaluasi dan tindak
lanjut penganggaran tahunan
STIKes Mitra Husada
Medan

09 Tercapinya Integrasi kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran

Terwujudnya Integrasi kegiatan penelitian dan PkM dalam pembelajaran

STIKes Mitra Husada
Medan memiliki dokumen
formal kebijakan dan
pedoman yang komprehensif
dan rinci untuk
mengintegrasikan kegiatan
penelitian dan PkM ke
dalam pembelajaran. 80% | 80% | 80% | 80% | 80% | 80%

STIKes Mitra Husada
Medan memiliki pedoman
pelaksanaan, evaluasi,
pengendalian, dan
peningkatan kualitas secara
berkelanjutan terintegrasi
kegiatan penelitian dan PkM
ke dalam pembelajaran. 80% | 80% | 80% | 80% | 80% | 80%

STIKes Mitra Husada
Medan memiliki bukti yang
sahih tentang hasil
monitoring dan evaluasi
integrasi penelitian dan PkM | 80% | 80% | 80% | 80% | 80% | 80%
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terhadap pembelajaran yang
ditindak lanjuti secara
berkelanjutan.

Jumlah integrasi mata kuliah
dengan
penelitian/pengabdian
kepada masyarakat per
prodi.

50%

52%

54%

56%

58%

60%
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5.2 Penjaminan Mutu

Dalam rangka penjaminan mutu penelitian, dilakukan beberapa kali evaluasi

penelitian. Selain untuk memonitoring pelaksanaan penelitian, evaluasi juga dilakukan untuk

memeriksa kesesuaian luaran penelitian dengan Renstra ataupun pedoman lainnya. Evaluasi

pelaksanaan penelitian dibagi dalam beberapa tahapan, yaitu :

1.

ii.

iii.

1v.

Tahap 1, berupa evaluasi proposal penelitian dengan tujuan mempersiapkan kerangka
kerja, rumusan metode serta rencana pendanaan untuk menghasilkan luaran penelitian
yang sesuai dengan skema Renstra.

Tahap 2, berupa pemantauan dan evaluasi kemajuan yang dilaksanakan di
pertengahan  periode penelitian dengan tujuan mengevaluasi kemajuan,
mengidentifikasi kendala dan mencari solusi agar penelitian dapat berlangsung
dengan lancar dan baik. Evaluasi pada tahap ini dilakukan berdasarkan laporan
kemajuan penelitian.

Tahap 3, berupa evaluasi laporan akhir terhadap seluruh substansi penelitian yang
dilakukan pada akhir penelitian pada tahun tersebut. Pada tahapan ini dilakukan
pemantauan akan kesesuaian luaran penelitian dengan tahapan-tahapan Renstra dan
rencana penelitian lanjutannya.

Tahap 4, dilaksanakan untuk mengevaluasi diseminasi hasil penelitian melalui
publikasi dalam jurnal ilmiah, pendaftaran produk HKI, seminar hasil penelitian atau

bentuk-bentuk luaran lainnya.
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BAB 6
PENUTUP

Renstra merupakan gambaran umum dari suatu program kegiatan yang ada di institusi,
yang kemudian diturunkan ke tingkat UPPM dimana dalam pembuatan dan penyusunannya
berdasarkan dari berdasarkan analisis SWOT, saran dan masukan yang berasal dari Tim
UPPM STIKes Mitra Husada Medan, Roadmap Penelitian STIKes Mitra Husada Medan
2017-2035, dan kemudian dirumuskan pada Renstra 2022-2026.

Pendanaan implementasi Rencana Strategis ini berasal dari anggaran Yayasan dan
sumber-sumber dana lainnya baik dari Pemerintah, Swasta atau pihak ketiga lainnya. Dalam
keadaan terjadi perubahan lingkungan strategis di luar prediksi sehingga Rencana Strategis
menghadapi kendala besar untuk implementasinya, maka dapat dilakukan perubahan atas
inisiatif pimpinan UPPM STIKes Mitra Husada Medan, yang diajukan ke pimpinan

universitas untuk mendapat persetujuan.

6.1. Keberlanjutan Rencana Strategis Penelitian

STIKes Mitra Husada Medan bertekad untuk terus menjamin keberlanjutan program
penelitian unggulan perguruan tinggi yang tertuang di dalam dokumen Renstra Penelitian, dengan
dukungan dari berbagai stakeholder baik dari dalam maupun luar lingkungan STIKes Mitra
Husada Medan. Dukungan tersebut dapat berwujud berupa kebijakan, sarana prasarana serta
sumber daya manusia yang ada dilingkungan STIKes Mitra Husada Medan.

Dalam perspektif jangka panjang, Renstra Penelitian STIKes Mitra Husada Medan
disusun sebagai dasar upaya pengembangan Pusat Keunggulan agar supaya memiliki kemampuan
revenue generating yang ditumbuhkan melalui skema spinoff. Renstra Penelitian STIKes Mitra
Husada Medan ini merupakan analisis kebutuhan dan tuntutan perkembangan penelitian yang

ada di Ditlitabmas Dikti.

6.2. Ucapan Terima Kasih

Atas terselesaikannya RENSTRA ini, disampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada
seluruh anggota tim yang turut serta membantu dalam menyusun baik langsung maupun tidak
langsung. Demikian juga kepada Ketua STIKes Mitra Husada Medan disampaikan ucapan
terima kasih yang sebesar-besarnya atas dukungan dan saran-sarannya. Kepada pembaca,
diharapkan dapat memberikan masukan yang konstruktif dalam rangka perbaikan dan

penyempurnaannya.
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Semoga dengan adanya Renstra Penelitian ini dapat menjadi panduan para dosen/peneliti

di STIKes Mitra Husada Medan agar produk - produk penelitian dan pengabdian pada

masyarakat yang dilakukan lebih berdaya guna, baik bagi masyarakat, industri, dan bagi STIKes

Mitra Husada Medan.

Penyusun memberikan penghargaan dan mengucapkan terima kasih yang setinggi-
tingginya kepada :

1. Unit Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Lembaga Jenderal Pendidikan
Tinggi, Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi, yang telah memberikan dukungan baik
berupa program sosialisasi Renstra Penelitian, pelatihan pembuatan Renstra Penelitian,
serta penyediaan dana penelitian untuk Perguruan Tinggi,

2. Direktur, Pembantu Direktur dan segenap pimpinan dilingkungan STIKes Mitra Husada
Medan atas dukungan dan saran-sarannya dalam penyusunan dan penetapan Renstra
Penelitian - STIKes Mitra Husada Medan,

3. Senat STIKes Mitra Husada Medan, atas dukungannya sehingga dapat dilaksanakan
Rapat Senat untuk menetapkan Renstra Penelitian - STIKes Mitra Husada Medan tahuna
2022-2026,

4. Segenap staf STIKes Mitra Husada Medan atas penyediaan data-data yang diperlukan,
segala sarana dan prasarana dalam penyusunan Renstra Penelitian tahun 2022-2026,

5. Seluruh tim penyusun Renstra Penelitian - STIKes Mitra Husada Medan, atas segala
dukungannya dalam proses penyusunan hingga proses penetapan Renstra Penelitian-
STIKes Mitra Husada Medan tahun 2022-2026 oleh Direktur STIKes Mitra Husada
Medan.

Dokumen Renstra Penelitian STIKes Mitra Husada Medan menjadi acuan dalam
pelaksanaan kegiatan pelaksanaan penelitian. Dengan Renstra Penelitian maka pencapaian
keberhasilan kegiatan dapat terukur dengan baik. Arah dan pengembangan penelitian selalu
diupayakan untuk meningkatkan kemanfaatan bagi bangsa. Penelitian yang diunggulkan STIKes
Mitra Husada Medan harus mampu memberi penyelesaian bagi masalah bangsa dan umat
manusia. Demikian Renstra Penelitian STIKes Mitra Husada Medan ini disusun untuk menjadi

pedoman dan arahan pelaksanaan kegiatan penelitian di STIKes Mitra Husada Medan.
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